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ABSTRAK 
Shoffi Rosyad Al-Ma’arif, Penggunaan Media Pembelajaran Audio – Visual Dalam 
Mata Pelajaran PAI Pada Siswa Tuna Grahita Ringan Kelas V Di SLB Harmoni 
Surakarta Tahun Ajaran 2019 / 2020, Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta, Februari 2020. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
Kata Kunci   : media audio – visual , mata pelajaran PAI, anak tuna grahita ringan. 
Masalah dalam penelitian ini adalah setiap anak memiliki hak untuk 
mendapatkan pembelajaran tentang Pendidikan Agama Islam.  Siswa tuna grahita 
ringan juga berhak memperoleh pembelajaran yang sama dengan anak normal 
lainnya dengan penggunaan media pembelajaran yang tentunya sesuai dengan 
kondisi siswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan media pembelajaran audio – visual dalam mata pelajaran PAI pada 
siswa tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta tahun ajaran 2019 / 
2020. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SLB Harmoni Surakarta pada bulan Juni sampai 
dengan bulan November 2019. Subyek penelitian adalah guru mata pelajaran PAI 
SLB Harmoni Surakarta. Sedangkan informan penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah SLB Harmoni Surakarta. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang diterapkan guru mata pelajaran PAI pada siswa tuna grahita 
ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta menggunakan media pembelajaran 
audio – visual. Proses pembelajaran dimulai dari tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan dengan membuat RPP, 
mempersiapkan materi dan sarana prasarana. Tahap pelaksanaan dibagi menjadi 3 
yaitu pembukaan yang diisi dengan kegiatan apersepsi dengan sedikit memberikan 
pengantar materi pembelajaran secara singkat, kegiatan inti diisi dengan 
membahas materi pembelajaran pelaksanaan praktek wudhu dan sholat dan 
penutup digunakan untuk meriview dan menyimpulkan materi pembelajaran yang 
telah disampaikan guru mata pelajaran PAI. Pada tahap evaluasi para siswa tuna 
grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta mampu melakukan gerakan 
wudhu dan sholat secara tertib walaupun masih terdapat beberapa siswa yang 
masih memerlukan bimbingan dan arahan dari guru mata pelajaran PAI. 
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ABSTRAK 
Shoffi Rosyad Al-Ma’arif, The Use of Audio-Visual in Islamic Education for Students 
Mild Mental Disability in fifth grade at SLB Harmoni Surakarta Academic Year 
2019/2020, Thesis : Departmen of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah 
Sciense, IAIN Surakarta, February 2020. 
Advisor : Drs. Sukirman, M.Ag 
Keywords : Audio-Visual, Islamic Education, Mild Mental Disability. 
The problem in this research is that every child has the right to learn about 
Islamic Education. Students with mild mental disabilities are also entitled to have 
the same learning as other normal children by using learning media which is 
certainly in accordance with the student's condition. This research aims to find out 
how to use of audio-visual in Islamic Education for Students Mild Mental 
Disability in fifth grade at SLB Harmoni Surakarta in the academic year 
2019/2020. 
This research uses descriptive qualitative research methods. The research 
site was conducted in SLB Harmoni Surakarta from June to November 2019. The 
research subjects were teacher of Islamic Education in SLB Harmoni Surakarta. 
While the informants of this study were headmaster of SLB Harmoni Surakarta. 
Data collection techniques used were interviews, observation, and documentation. 
To determine the validity of the data using source triangulation and technique 
triangulation. Data analysis techniques use interactive analysis, which consists of 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
The results showed that the learning process of Islamic Religious 
Education was applied by teacher of Islamic Education in mild mentally disabled 
students in fifth grade of SLB Harmoni Surakarta use audio-visual. The learning 
process starts from the planning stage, the implementation stage, and the 
evaluation stage. The planning stage is by making a lesson plan, preparing 
material and infrastructure. The implementation phase is divided into 3 namely 
opening which is filled with apperception activities by giving a brief introduction 
to learning material, core activities are filled by discussing learning material for 
the implementation of ablution and prayer and closing practices are used to review 
and conclude the learning material that has been delivered  by teacher of Islamic 
Education. In the evaluation stage, the mild mentally disabled students in fifth 
grade of SLB Harmoni Surakarta were able to perform the ablution and prayer 
movements in an orderly manner although there were still some students who still 
needed guidance and direction from the teacher of Islamic Education. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dan mempunyai peran 
penting yang mendapat prioritas utama dalam kehidupan manusia karena 
pendidikan bukan hanya sebagai perwujudan diri tetapi juga perwujudan 
bagi pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan suatu 
bagian dari upaya untuk meningkatkan, mengenali dan memanfaatkan 
sumber daya manusia agar memperoleh kehidupan yang bermakna, baik 
secara individu maupun secara berkelompok. Amanat hak atas pendidikan 
bagi penyandang berkelainan atau ketunaan telah ditetapkan dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 32 ayat 1 yaitu : “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. 
Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat 
berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan 
berhak memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan 
anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran. Dengan 
memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan untuk 
memperoleh pendidikan dan pengajaran, itu berarti akan memperkecil 
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kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak 
berkelainan.  
Anak-anak cacat mental mempunyai ciri-ciri khusus sesuai dengan 
taraf ketunaannya dan karena keterbelakangan mentalnya, maka dalam 
proses pelaksanaan pendidikannya tidak hanya diperlukan pelayanan 
khusus akan tetapi juga harus diperlukan strategi khusus, guru yang 
khusus, bahkan kurikulum yang khusus serta pembinaan yang khusus pula. 
Dari pendidikan, pembinaan serta pengarahan yang diperolehnya, 
diharapkan anak-anak yang mengalami ketunaan mampu berinteraksi dan 
berperilaku lebih baik dan tetap bisa menggapai kesuksehan hidup sama 
seperti halnya orang-orang normal lainnya. Untuk bisa memberikan 
layanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhannya, sebagai seorang 
guru hendaknya perlu memahami sosok anak berkelainan, jenis dan 
karakteristik, dampak psikologis serta prinsip-prinsip layanan pendidikan 
anak berkelainan itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar seorang guru 
memiliki wawasan yang tepat tentang keberadaan anak berkelainan 
mental, dalam kasus ini bagi anak tuna grahita sebagai sosok individu 
yang berhak atas pendidikan yang sesuai dengan bakat dan masih 
berpotensi dapat terlayani secara maksimal.  
Anak tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk 
menyebut anak atau orang yang memiliki kemampuan intelekual di bawah 
rata-rata atau biasa disebut dengan retardsi mental (Somantri T. 
Sutjiharti,2007 : 103). Anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki 
kecerdasan rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangannya ia 
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sangat membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus 
untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna agar 
kelak dapat diterima di tengah-tengah masyarakat sebagai anak normal. 
Kondisi ketunagrahitaan timbul karena fungsi kognitif proses persepsi, 
ingatan, pengembangan ide, penilaian, dan penalaran mengalami 
kelemahan diantara proses tahapan tersebut, sehingga menyebabkan anak 
mempunyai keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi 
sosial. Akibatnya, hal-hal yang sederhana pun seringkali sulit dicerna. 
Kemampuan pada anak tuna grahita dapat dilatih, akan tetapi tetap ada 
sejumlah kendala seperti gangguan dalam bahasa (M. Efendi,2006 : 110). 
Dengan kemampuan anak tuna grahita yang berada dibawah anak-
anak normal pada umumnya, maka dibutuhkan sebuah lembaga 
pendidikan khusus yang dapat menangani anak-anak dengan kemampuan 
di bawah rata-rata tersebut. Kehadiran Sekolah Luar Biasa dirasa mampu 
menjawab tantangan pendidikan bagi anak-anak Indonesia yang memiliki 
kemampuan berbeda dari anak-anak pada umumnya. Penyelenggaraan 
pendidikan di SLB akan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh masing-masing peserta didiknya, dimana pada masing-masing SLB 
tersebut menangani anak penyandang tunagrahita, tunarungu, tunawicara, 
tunanetra, maupun autis. Sekolah Luar Biasa (SLB) Harmoni Surakarta 
merupakan salah satu pendidikan khusus bagi siswa penyandang 
disabilitas yang ada di kota Surakarta. Adapun jumlah total anak 
berkutuhan khusus yang menyandang ketunaan dari keseluruhannya ada 
50 anak, yang terdiri dari 12 tingkat pendidikan. Dimana ruang kelas 
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masing-masing penyandang ketunaan dipisah berdasarkan dengan 
karakteristik masing-masing peserta didik. 
Dalam suatu proses belajar mengajar terdapat dua unsur yang tidak 
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, yaitu metode mengajar dan 
media pembelajaran. Pemilihan salah satu metode pengajaran yang sesuai 
dengan media yang ingin digunakan sangatlah diperlukan, meskipun 
masih ada berbagai aspek lain yang perlu diperhatikan dalam memilih 
media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang 
diharapkan agar siswa dapat menguasai materi setelah proses pengajaran 
berlangsung, serta konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa, 
namun dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi dan 
lingkungan belajar yang ditata sedemikian rupa oleh guru. Pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang mampu mengkondisikan peserta 
didik untuk mempunyai motivasi belajar, salah satunya kewajiban dari 
seorang guru adalah dengan memanfaatkan media dalam kegiatan 
pembelajaran, diantaranya media yang dimaksud adalah media audio – 
visual. Secara teoritis, media audio – visual diartikan sebagai media yang 
memiliki kemampuan untuk dapat dilihat sekaligus didengar, contohnya 
film bersuara, video, maupun sound slide. Penggunaan media 
pembelajaran khususnya media pembelajaran audio – visual yang sesuai 
dengan materi pembelajaran diharapkan membuat siswa lebih fokus dalam 
belajar dan motivasi belajar siswa akan meningkat. 
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Adapun variasi dalam penggunaan media audio – visual pada 
intinya mengacu pada banyaknya media yang dapat digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, pembelajaran yang dimaksud disini 
tentang memahami materi PAI yaitu tata cara berwudhu dan sholat dengan 
baik, dimana siswa diharapkan dapat memahami dan mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi dan wawancara 
peneliti pada tanggal 3 Juni 2019 menunjukan bahwa di SLB Harmoni 
Surakarta telah menggunakan media pembelajaran audio – visual yang 
digunakan untuk semua mata pelajaran yang diajarkan, tidak terkecuali 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Walaupun penggunaannya masih 
dalam taraf rendah, tidak semua guru dapat mengoperasikan media 
pembelajaran audio-visual secara maksimal, dan tidak semua materi 
pembelajaran cocok disampaikan dengan media audio – visual, akan tetapi 
dengan penggunaan media pembelajaran audio – visual diharapkan guru 
dapat memberikan gambaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan latar belakang inilah, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran 
Audio – Visual Dalam Mata Pelajaran PAI Pada Siswa Tuna Grahita 
Ringan Kelas V di SLB Harmoni Surakarta Tahun Ajaran 2019 / 2020”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa hal yang menarik untuk diteliti, yaitu : 
1. Setiap anak yang berkebutuhan khusus memiliki hak untuk 
mendapatkan pembelajaran tentang Pendidikan Agama Islam. 
2. Siswa tuna grahita ringan juga berhak memperoleh pembelajaran yang 
sama dengan anak normal lainnya dengan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah “penggunaan media pembelajaran 
audio – visual dalam mata pelajaran PAI pada siswa tuna grahita ringan 
kelas V di SLB Harmoni Surakarta tahun ajaran 2019 / 2020”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimanakah penggunaan media 
pembelajaran audio – visual dalam mata pelajaran PAI pada siswa tuna 
grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta tahun ajaran 2019 / 
2020?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan 
media pembelajaran audio – visual dalam mata pelajaran PAI pada siswa 
tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta tahun ajaran 2019 / 
2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Berikut ini terdapat beberapa manfaat dari penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, yaitu : 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
pengembangan program pendidikan di bidang media pembelajaran 
serta dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran di berbagai 
jenjang pendidikan  
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah 
1) Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan 
prestasi pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan media pembelajaran audio – visual. 
2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan pengembangan 
program pendidian.  
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b. Bagi Guru 
1) Sebagai wawasan dan informasi guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam mempertimbangkan berbagai 
hal yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran. 
2) Guna meningkatkan kualitas partisipasi guru dalam 
merencanakan serta melakukan kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran Audio - Visual 
a. Pengertian Media Pembelajaran Audio – Visual 
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan 
bentuk jamak dari kata medium. Kata medium dapat diartikan 
sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim menuju ke penerima (Daryanto,2010 : 4). Dengan kata 
lain media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan 
suatu informasi. Kaitannya dengan pembelajaran, media dapat 
diartikan sebagai suatu perantara atau alat yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Arsyad (2008 : 4) mengemukakan bahwa hubungan 
komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal 
apabila menggunakan alat bantu yang disebut media. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa media adalah suatu alat yang dijadikan sebagai 
sumber belajar untuk menyampaikan suatu informasi dalam proses 
belajar mengajar sehingga pesan atau materi yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. 
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Kata audio – visual merupakan kata majemuk yang berasal 
dari bahasa Inggris yakni audio yang berarti penerimaan bunyi 
pendengaran dan visually, yang berarti dapat dilihat dengan cara 
yang tampak / dapat disaksikan (Yan Peterson,2005 : 32). 
Sementara itu, Wina Sanjaya (2002 : 172) menyatakan bahwa 
pengertian media audio – visual adalah jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 
bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai rekaman film, slide 
suara, dan lain sebagainya. Sejalan dengan hal tersebut, Ngainun 
Naim (2009 : 224) menjelaskan secara panjang lebar tentang media 
pembelajaran audio – visual, sebagai berikut “Media audio – visual 
adalah sarana atau media yang utuh untuk mengolaborasikan 
bentuk-bentuk visual dengan audio. Media ini bisa dipergunakan 
untuk membantu guru sebagai peneguh, sebagai pengantar, ataupun 
sebagai sarana yang akan didalami. Media ini tidak hanya 
dikembangkan melalui bentuk film saja, tetapi dapat 
dikembangkan melalui sarana komputer dengan teknik powerpoint 
dan  flash player. Untuk dapat menjalankan nedia ini perlu 
ketrampilan dan sarana khusus”. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran audio – visual dapat 
diartikan sebagai sarana atau media yang menggabungkan bentuk 
suara yang dapat didengarkan sekaligus bentuk gambar bergerak 
yang dapat dilihat dengan tujuan untuk membantu penyampaian 
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materi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat diterima 
dengan baik oleh siswa. 
b. Macam-macam Media Pembelajaran Audio – Visual 
Adapun macam-macam media pembelajaran audio – visual 
yang dapat digunakan dalam mata pelajaran PAI yaitu : 
1) Film Bersuara 
Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam 
membantu proses belajar  mengajar. Film yang baik adalah 
adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa 
sehubungan dengan apa yang dipelajari. Secara singkat apa 
yang telah dilihat dari sebuah film  hendaknya dapat 
memberikan hasil yang nyata kepada siswa. 
2) Video 
Ada beberapa jenis video yang bisa digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar yaitu : 
a) Video 3 Dimensi 
Video 3 dimensi memberikan tayangan tiga dimensi atau 
terlihat lebih nyata dengan menggunakan bantuan alat 
kaca mata khusus. 
b) Video Animasi 
Video animasi ialah gambar bergerak berbentuk dari 
sekumpulan objek yang disusun secara beraturan 
mengikuti alur pergerakan yang telah ditentukan pada 
setiap pertambahan hitungan waktu yang terjadi. 
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c) Video You tube 
Video you tube ialah video yang dapat dilihat melalui 
aplikasi you tube. 
3) Sound slide 
Slide atau filmstrip yang ditambah dengan suara pada dasarnya 
bukan merupakan media audio – visual yang lengkap, karena 
suara dan rupa berada terpisah. Gabungan slide (film bingkai) 
dengan tape audio adalah jenis sistem multimedia yang paling 
mudah diproduksi. Media pembelajaran gabungan slide dan 
tape dapat digunakan pada berbagai lokasi dan untuk berbagai 
tujuan pembelajaran yang melibatkan gambar-gambar guna 
menginformasikan atau mendorong lahirnya respon emsoional. 
Slide bersuara merupakan suatu inovasi dalam pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan 
terbukti efektif membantu siswa dalam memahami konsep 
yang abstrak menjadi lebih konkrit. Dengan menggunakan 
slide bersuara sebagai media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat menyebabkan semakin banyak indera 
siswa yang terlibat (visual dan audio). Dengan semakin 
banyaknya indera yang terlibat maka siswa lebih mudah 
memahami suatu konsep (Puspitarini,2013 :32). 
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c. Fungsi Media Pembelajaran Audio – Visual 
Media pembelajaran audio – visual berfungsi sebagai 
sarana kegiatan dalam proses belajar mengajar (Arsyad,2008 : 4). 
Usman (2008 : 20) menjelaskan yakni sarana yang dapat 
memberikan gambaran pengalaman audio – visual kepada siswa 
dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas dan 
mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi 
sederhana. Fungsi tersebut merupakan fungsi dasar dari media 
pembelajaran audio – visual. Dengan demikian maka dapat 
dikatakan bahwa media pembelajaran audio – visual mempunyai 
fungsi sebagai berikut : 
1) Mempermudah siswa untuk belajar mendalami suatu materi 
dan mempermudah guru untuk menyampaikan materi dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat diterima dengan baik 
oleh siswa. 
2) Memberikan pengalaman yang lebih nyata. 
3) lebih menarik perhatian dan minat siswa dimaksudkan agar 
siswa tidak cepat bosan dengan jalannya materi pembelajaran. 
4) Semua indra yang dimiliki masing-masing siswa dapat 
diaktifkan dengan baik. (kelemahan satu indra dapat diimbangi 
oleh kekuatan indra lainnya). 
5) Dan hasil akhir yang didapatkan agar nantinya siswa dapat 
menerapkan ilmunya ke dalam kehidupan sehari-hari dengan 
baik. 
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Lebih lanjut dengan menggunakan media pembelajaran 
audio – visual maka memerlukan beberapa prinsip yang harus 
diterapkan agar penggunaannya dapat berfungsi dan bermanfaat 
dengan baik, yakni (a) penggunanaan media pembelajaran audio- 
visual hendaknya dianggap sebagai bagian yang integral dalam 
proses belajar mengajar, (b) media pembelajaran audio – visual 
dipandang sebagai sumber belajar, (c) guru hendaknya benar-benar 
menguasai teknik-teknik penggunaan media pembelajaran audio – 
visual, (d) guru hendaknya memperhitungkan dahulu untung dan 
ruginya penggunaan media pembelajaran audio – visual dalam 
penyampaian materi yang akan disampaikan, (e) penggunaan 
media pembelajaran audio – visual harus diorganisir secara 
sistematis.  
d.  Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Audio – 
Visual 
Dalam proses belajar mengajar, penggunaan media 
pembelajaran mempunyai kedudukan yang penting.Penggunaan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang 
disampaikan diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa yang berujung pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 
Kesesuaian media pembelajaran, khususnya media pembelajaran 
audio – visual dengan materi pembelajaran akan memudahkan 
proses jalannya belajar mengajar antara guru dengan siswa dalam 
menggunakan media pembelajaran tersebut. Namun sebaliknya, 
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apabila penggunaan media pembelajaran audio – visual tersebut 
tidak sesuai dengan materi yang diajarkan maka dapat dipastikan 
akan menjadi penghambat proses jalannya belajar mengajar  itu 
sendiri. 
Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi penggunaan media pembelajaran audio – visual. 
Kecakapan guru dalam mengoperasikan media pembelajaran audio 
– visual merupakan faktor kelebihan dalam menggunakan media 
tersebut. Begitu juga sebaliknya, guru yang tidak cakap dalam 
mengoperasikan media pembelajaran audio – visual akan 
menghambat fungsi utama dari penggunaan media pembelajaran 
audio – visual itu sendiri yaitu sebagai jembatan agar 
mempermudah siswa dalam memahami isi materi yang 
disampaikan. 
Berikut merupakan faktor-faktor yang menjadi kelebihan 
dan kekurangan penggunaan media pembelajaran audio – visual, 
yaitu : 
1) Kelebihan penggunaan media audio – visual 
Banyak sekali faktor-faktor yang menjadi kelebihan 
penggunaan media pembelajaran audio – visual dengan media 
pembelajaran lainnya, yakni : 
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a) Media pembelajaran audio – visual mempunyai kelebihan 
dapat menjangkau audien yang besar sehingga akan 
memudahkan guru dalam mengajar walaupun pada kelas 
dengan skala yang besar (Daryanto,2009 : 9) 
b) Media pembelajaran audio – visual mempunyai 
kemampuan untuk menampilkan gambar bergerak yang 
tentunya dapat dilihat sekaligus suara yang dapat didengar 
sehingga akan memudahkan menyampaikan pesan dari 
materi yang diajarkan oleh guru kepada siswa. 
c) Media pembelajaran audio – visual dapat memusatkan 
perhatian siswa karena tampilannya yang dibuat semenarik 
mungkin. 
d) Media pembelajaran audio – visual mempunyai sifat 
manipulatif sehingga dapat menampilkan kembali obyek-
obyek atau kejadian dengan berbagai sudut pandang 
sehingga sesuai dengan perubahan yang dibutuhkan. 
e) Media pembelajaran audio – visual dapat menampilkan 
gambar sekaligus suara, sehingga dapat meningkatkan 
kenikmatan belajar siswa. Hal ini dikarenakan audio – 
visual dapat mengunggah emosi dan sikap siswa 
(Usman,2008 : 17).  
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2) Kekurangan penggunaan media audio – visual 
Selain faktor kelebihan, penggunaan media pembelajaran 
audio – visual juga mempunyai faktor-faktor kekurangan, 
diantaranya : 
a) Masih banyak guru atau tenaga pendidik yang belum 
menguasai penggunaan media pembelajaran audio – visual 
dengan baik. 
b) Tidak semua pokok bahasan suatu mata pelajaran dapat 
disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran 
audio – visual. 
c) Tidak semua lembaga pendidikan mempunyai kemampuan 
untuk menyediakan perangkat atau peralatan media 
pembelajaran audio – visual. Hal ini dikarenakan untuk 
menjalankan media ini perlu ketrampilan dan sarana yang 
khusus (Naim,2009 : 224) 
Dari uraian diatas, maka yang menjadi tugas utama seorang 
guru adalah untuk menentukan, memilah, dan memilih penggunaan 
media pembelajaran audio – visual dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa. Perlu disadari juga bahwa media 
pembelajaran ini mempunyai banyak kelebihan dibandingkan 
dengan media pembelajaran yang lainnya. Akan tetapi, kelebihan 
tersebut tidak berarti apa-apa apabila seorang guru tidak dapat 
mengoperasikan atau menggunakannya dengan baik. Apabila dapat 
mengoperasikan pun akan tetapi tidak sesuai dengan materi yang 
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diajarkan maka proses belajar mengajar juga tidak akan berjalan 
dengan baik. 
e. Langkah – langkah Penggunaan Media Pembelajaran Audio –
Visual 
Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat 
digunakan secara efektif dan efisien perlu menempuh langkah-
langkah secara sistematis. Berikut merupakan penjabaran langkah-
langkah penggunaan media pembelajaran audio – visual menurut 
Fathurrohman (2013 : 40), yaitu : 
1) Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu 
(a) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, (b) 
mempelajari buku petunjuk penggunaan media, (3)  
menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan digunakan agar 
dalam pelaksanaannya nanti tidak terburu-buru dan mencari-
cari lagi serta peserta didik dapat melihat dan mendengar 
dengan baik. 
2) Pelaksanaan / Penyajian 
Pada saat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran audio – visual, guru perlu 
mempertimbangkan : (a) memastikan media dan semua 
peralatan telah lengkap dan siap digunakan, (b) menjelaskan 
tujuan yang hendak dicapai, (c) menjelaskan materi pelajaran 
kepada siswa selama proses pembelajaran berlangsung, (d) 
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menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu 
konsentrasi siswa. 
3) Evaluasi 
Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa 
tentang materi yang telah disampaikan dengan menggunakan 
media audio – visual. Disamping itu, aktivitas ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Kegiatan yang bisa dilakukan diantaranya 
diskusi, observasi, maupun eksperimen.  
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya sadar dan 
terencana untuk membina, menyiapkan, mengasuh peserta didik 
agar senantiasa mengenal, menghayati, memahami makna dan 
tujuan hingga mengimani ajaran Islam secara menyeluruh yang 
pada akhirnya diharapkan peserta didik dapat menjadi pribadi yang 
bertaqwa dan berakhlak mulia baik tercermin dalam sikap, tingkah 
laku maupun cara berpikirnya dalam mengamalkan ajaran Islam 
dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Qur’an dan hadist serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Menurut Sudiyono 
(2009 : 3) Pendidikan Agama Islam juga sebagai pembentukan 
pribadi seorang muslim. Membentuk pribadi seorang muslim 
dengan pengajaran dan pendidikan yang sesuai dengan pandangan 
Islam serta pengamalan sepenuhnya dengan ajaran Allah SWT dan 
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Rasul-Nya hukumnya adalah wajib, sehingga dengan Pendidikan 
Agama Islam diharapkan akan menjadi bagian integral dari pribadi 
peserta didik yang bersangkutan. Itu berarti segala aktivitas anak 
akan mencerminkan sikap Islamiyah. Proses pendidikan itu bersifat 
continue itu artinya bermula dari sejak seseorang dilahirkan hingga 
nanti sampai meninggal dunia. Tidak hanya berhenti disitu, proses 
pendidikan tersebut juga mencakup bentuk-bentuk belajar secara 
formal maupun informal, baik yang berhubungan langsung dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan maupun kehidupan di 
dalam masyarakat itu sendiri. Mohammad Daud Ali (2008 : 181), 
menuturkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses 
penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang 
beriman dan bertakwa agar manusia menyadari kedudukan, tugas 
dan fungsinya serta bertanggung jawab di dunia ini baik sebagai 
abdi maupun sebagai khalifah-Nya dengan selalu memelihara 
hubungannya dengan Allah SWT, masyarakat dan alam sekitarnya. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya 
sadar dan terencana untuk membina, menyiapkan, mengasuh 
peserta didikagar senantiasa mengenal, menghayati, memahami 
makna dan tujuan hingga mengimani ajaran Islam secara 
menyeluruh dalam rangka pembentukan insan yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT agar manusia menyadari kedudukan, 
tugas dan fungsinya baik yang berhubungan langsung dalam 
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lingkungan keluarga, sekolah, pekerjaan maupun kehidupan di 
dalam masyarakat itu sendiri serta bertanggung jawab di dunia ini 
maupun alam sekitarnya. 
b. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Mulyasa (2005: 132)  menjelaskan bahwa pelaksanaan 
pendidikan agama Islam harus mempunyai dasar yang kuat apabila 
ditinjau dari berbagai segi, yaitu : 
1) Dasar Yuridis / Hukum 
Dasar dari segi yuridis / hukum adalah dasar-dasar pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang bersumber dari peraturan 
peundang-undangan yang secara langsung ataupun tidak 
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 
pendidikan agama di sekolah-sekolah ataupun lembaga-
lembaga pendidikan formal di Indonesia. Secara yuridis, 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berada pada posisi yang sangat 
strategis, dalam UU No. 20 Tahun 2003 dinyatakan pada pasal 
1 ayat 5 bahwa “Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan pancasila dan UUD 1945 dan perubahannya yang 
bersumber pada ajaran agama, keaneragaman budaya 
Indonesia, serta tanggap terhadap perubahan zaman”. 
Mencermati pasal 1 ayat 5 tersebut, terlihat bagaimana 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berada pada posisi strategis 
dibandingkan dengan materi pendidikan lainnya. Orientasi 
pelaksanaannya bukan hanya pada pengembangan IQ, akan 
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tetapi EQ dan SQ secara harmonis. Hal ini terlihat juga pada 
UU No. 20 Tahun 2003 pasal 12 ayat A yang berbunyi “setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapat 
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
diajarkan oleh pendidik yang seagama”. Dengan mengacu pada 
pasal ini, pesan edukasi yang diharapkan agar pendidik mampu 
melahirkan out put yang beriman dan bertakwa sesuai dengan 
ajaran agama, berakhlak mulia, serta memiliki kualitas 
intelektual yang tinggi. 
2) Dasar Religius 
a) Al-Qur’an 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran 
Islam, menurut ajaran pendidikan agama Islam adalah 
perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah 
kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang 
menunjukkan perintah tersebut, antara lain dalam Q.S Al-
Alaq ayat 1-5: 
 
 
 
Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. 
23 
 
 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai manusia 
harus selalu membaca, karena dengan membaca buku 
pengetahuan kita akan dapat mengetahui segalanya. 
b) Al-Hadist 
Hadist ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan 
Rasulullah. Hadis berisi petunjuk untuk kemaslahatan 
hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina 
umat menjadi manusia seutuhnya dan muslim yang 
bertakwa (Zakiah Daradjat,2004: 20) 
 
 
 
Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’anhu, ia berkata: 
“Rasululloh Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda: 
Menuntun ilmu itu wajib bagi setiap muslim” 
(HR. Ibnu Majah) 
 
Penjelasan Hadits : Perlu diketahui bahwa, kewajiban 
menuntut ilmu bagi muslim laki-laki dan perempuan ini 
tidak untuk sembarang ilmu, tapi terbatas pada ilmu 
agama, dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku 
atau bermuamalah dengan sesama manusia. 
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c) Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan 
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan 
syariat Islam untuk menetapkan atau menentukan sesuatu 
hukum syariat Islam dalam hal-hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur’an dan Sunnah (Zakiah 
Daradjat,2004: 21),contohnya tentang tidak dibolehkannya 
berkata “ah” kepada orang tua, karena dapat menyakiti 
hati orang tua, terdapat dalam Surah Al-Isra ayat 23: 
 
 
 
 
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain Diadan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-keduanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu. Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengantarkan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia” 
3) Dasar Psikologis 
Dasar psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan 
kejiwaan atau sosial seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat. Mulyasa (2005: 133) menjelaskan bahwa: 
semua manusia di dunia ini membutuhkan adanya pegangan 
hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam 
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jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya dzat yang 
maha kuasa, tempat berlindung dan tempat memohon 
pertolongan.Maka dapat disimpulkan bahwa dasar Pendidikan 
Agama Islam meliputi dasar yuridis, dasar religius dan dasar 
psikologis. Dari ketiga dasar tersebut masih dibagi menjadi 
beberapa pembagian yang tepat. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan hidup manusia adalah beribadah kepada Allah 
SWT. Ibadah yang dimaksud adalah yang mencakup seluruh aspek 
jalan kehidupan manusia serta segala yang dilakukan manusia, baik 
berupa perkataan, perbuatan, perasaan, dan pemikiran yang 
disandarkan kepada Allah SWT. Maka tujuan utama dari 
Pendidikan Agama Islam harus mempersiapkan manusia agar 
mampu beribadah sebagaimana yang dimaksud diatas, agar ia 
menjadi hamba Allah SWT yang bertakwa, sehingga pada akhirnya 
apabila ia mati, maka ia dalam keadaan Islam (berserah diri) serta 
mendapat ridha Allah SWT. Suatu rencana akan dikatakan berakhir 
apabila tujuannya telah tercapai, sejalan dengan Pendidikan Agama 
Islam di sekolah yang bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian pengetahuan dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
pribadi seorang muslim yang terus menerus berkembang dalam hal 
keimanan, ketakwaan, berbangsa, dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Abdul 
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Majid,2004: 135). Menurut Muhaimin (2012 : 78) Pendidikan 
Agama Islam bukan hanya knowing (mengetahui tentang ajaran 
dan nilai-nilai agama) ataupun doing (bisa mempraktikan apa yang 
diketahui) setelah diajarkannya di sekolah, akan tetapi justru lebih 
mengutamakan being-nya (beragama atau menjalani hidup atas 
dasar ajaran dan nilai-nilai agama). Oleh karena itu, Pendidikan 
Agama Islam harus lebih diorientasikan dalam tatanan moral 
action, yakni agar peserta didik tidak hanya berhenti pada tatanan 
kompeten (competence), tetapi sampai memiliki kemauan (will), 
dan kebiasaan (habit) dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah 
mempersiapkan manusia agar mampu beribadah dan menjadi 
pribadi seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT serta 
diharapkan dapat mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari yang pilar utama dari tujuan Pendidikan 
Agama Islam itu sendiri. 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abdul Majid (2005 :134) ada tujuh fungsi 
Pendidikan Agama Islam, antara lain : 
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1) Pengembangan yaitu peningkatan keimanan dan ketaqwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui 
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan 
ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai 
tingkat perkembangannya. 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
3) Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan baik fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 
mengubah lingkunganya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan pemahaman ajaran dalam kehidupan sehari-
hari. 
5) Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dan 
lingkungannya yang dapat membahayakan dirinya dan 
menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya. 
6) Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum, sistem dan fungsionalnya. 
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7) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan 
untuk dirinya sendiri dan orang lain. 
e. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
1) Pendidikan Agama Islam berusaha untuk menjaga akidah 
peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi dan kondisi 
apapun. 
2) Pendidikan Agama Islam berusaha menjaga dan memelihara 
ajaran dan nilai-nilai yang tertuang dan terkandung dalam Al-
Qur’an dan hadist yang keduanya sebagai sumber utama ajaran 
Islam. 
3) Pendidikan Agama Islam menonjolkan kesatuan iman, ilmu 
dan amal dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Pendidikan Agama Islam berusaha membentuk dan 
mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus sosial. 
5) Pendidikan Agama Islam menjadi landasan moral dan etika 
dalam pengembangan ipteks dan budaya serta aspek-aspek 
kehidupan lainnya. 
6) Pendidikan Agama Islam berusaha menggali, mengembangkan 
dan mengambil pemahaman dan penafsiran yang beragam, 
sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat 
ukhuwah Islamiyah. 
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f. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Islam sebagai agama dan objek kajian akademik memiliki 
cakupan dan ruang lingkup yang luas. Secara garis besar Islam 
memiliki sejumlah ruang lingkup yang saling terkait yaitu lingkup 
keyakinan (akidah), lingkup normal (syariat), muamalat, dan 
perilaku (akhlak). Pembahasan menurut (Rois Mahfud,2011 : 97) 
berikut ini tentang ruang lingkup Pendidikan Agama Islam : 
1) Akidah 
Akidah secara bahasa bisa dipahami sebagai ikatan, simpul dan 
perjanjian yang kuat dan kokoh. Ikatan dalam pengertian ini 
merujuk pada makna dasar bahwa manusia sejak azali telah 
terikat dengan satu perjanjian yang kuat untuk menerima dan 
mengakui adanya Sang Pencipta yang mengatur dan 
menguasai dirinya, yaitu Allah SWT. Selain itu, akidah juga 
mengandung cakupan keyakinan terhadap yang ghaib, seperti 
malaikat, surga, neraka, dan sebagainya. 
2) Syariat 
Syariat merupakan aturan-aturan Allah yang dijadikan 
referensi oleh manusia dalam menata dan mengatur 
kehidupannya baik dalam kaitannya dengan hubunganmanusia 
dengan sesama manusia, dan manusia dengan alam sekitarnya. 
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3) Akhlak, Etika dan Moral 
Ruang lingkup yang ketiga adalah akhlak. Akhlak merupakan 
refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah dan 
syariat. Kata akhlak secara bahasa diartikan  budi pekerti, 
sedangkan secara istilah akhlak adalah ilmu yang menentukan 
batasan antara yang baik dan yang buruk, antara yang terbaik 
dan tercela, antara lahir dan batin. Etika merupakan hal yang 
berhubungan dengan nilai-nilai dan norma-norma moral 
sebagai landasan berperilaku atau juga disebut dengan kode 
etik. Moral secara bahasa adalah adat kebiasaan, yang 
dimaksud adat kebiasaan adalah tindakan manusia yang sesuai 
dengan ide-ide umum yang diterima oleh masyarakat, mana 
yang baik dan wajar. 
Selain ruang lingkup diatas, Muhaimin,dkk (2001 : 3) juga 
mengungkapkan tentang ruang lingkup pendidikan agama 
Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
antara lain : 
a) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
c) Hubungan manusia dengan diri sendiri. 
d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya. 
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Secara khusus ruang lingkup mapel PAI dikelas V 
bisadilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Kelas V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 
 
 
 
g. Materi Tata Cara Wudhu dan Sholat 
Wudhu adalah salah satu hal utama yang wajib dilakukan 
sebelum beribadah kepada Allah. Kegiatan ini bertujuan untuk 
membersihkan anggota badan pada bagian-bagian tertentu yang 
dilakukan sebelum melaksanakan sholat. Menurut Hafsah (2011 : 
26) wudhu menurut bahasa berarti baik dan bersih, sejalan dengan 
Amin dan Haryanto (2011 : 6) menyebutkan bahwa wudhu berarti 
bersih, indah, elok atau baik, sedangkan menurut istilah syara’ 
wudhu adalah membasuh muka, kedua tangan sampai siku, 
mengusap sebagian kepala dan membasuh kaki yang sebelumnya 
didahului dengan niat serta dilakukan dengan tertib.Dalam 
pelaksanaannya, wudhu memiliki syarat sah dan rukun atau 
kewajiban sehingga ibadah kita sesuai dengan aturan syariat. 
Berikut ini merupakan penjabaran tentang rukun dan syarat-
syarat sah dalam berwudhu : 
1) Niat 
2) Membasuh wajah ( termasuk berkumur dan istinsyaq ) 
3) Mencuci kedua tangan sampai siku 
4) Mengusap kepala ( termasuk kedua telinga ) 
5) Mencuci kedua kaki sampai mata kaki 
6) tertib 
 
 
33 
 
 
 
Sholat menurut bahasa adalah berdo’a (memohon) 
sedangkan menurut pengertian sholat adalah ucapan-ucapan dan 
perbuatan-perbuatan yang dimulai daritakbiratulihram dan ditutup 
dengan salam disertai dengan beberapa rukun dan syarat yang 
sudah ditentukan. Sholat adalah ibadah yang berhubungan 
langsung kepada Allah SWT.Disebut sholat karena 
menghubungkan seorang hamba kepada pencipta-Nya, dan sholat 
merupakan kebutuhan diri kepada Allah SWT. Dari sini maka 
sholat dapat menjadi media permohonan dan pertolongan dengan 
mengharap rahmat-Nya serta memanjatkan berbagai do’a 
keselamatan baik di dunia dan di akhirat dan menyingkirkan segala 
bentuk kesulitan yang dihadapi manusia dalam perjalanan 
hidupnya. 
Berikut ini merupakan penjabaran tentang tata cara sholat 
menurut aziz dan wahhab ( 2010 : 145 ) yaitu : 
1) Berdiri tegak bagi yang mampu dengan mengahadap kiblat dan 
membaca niat sholat. 
2) Takbiratulihram dengan mengangkat kedua tangan setinggi 
bahu. 
3) Setelah takbiratulihram, tangan bersedekap dengan posisi 
tangan kanan diletakkan di atas tangan kiri dan meletakkan 
kedua tangan di atas pusar sembari membaca do’a iftitah 
kemudian surat al-fatihah dilanjutkan dengan surat-surat 
pendek. 
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4) Rukuk, yaitu membungkukkan badan, punggung lurus dengan 
kepala. Kedua tangan memegang lutut dan pandangan tertuju 
pada tempat sujud. 
5) Iktidal, yaitu bangun dari rukuk dan kembali tegak lurus. 
6) Sujud, yaitu meletakkan 7 anggota anggota badan seperti 
wajah, kedua telapak tangan, lutut, dan kedua jari-jari kaki 
yang menyentuh lantai. 
7) Duduk diantara dua sujud, yaitu bangkit dari sujud lalu duduk 
diatas telapak kaki kiri dan ibu jari kaki kanan masih 
menyentuh lantai. 
8) Duduk tasyahud awal dilakukan setelah rakaat kedua. 
9) Duduk tasyahud akhir dikerjakan setelah sujud kedua pada 
rakaat terakhir. 
10) Mengucapkan salam dengan gerakan kepala menoleh ke kanan 
dan ke kiri sampai terlihat pipinya dari belakang. 
11) Tertib, semua bacaan dan gerakan sholat dilakukan secara urut 
dari awal sampai akhir. 
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3. Anak Tunagrahita Ringan 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
memiliki kondisi kecerdasan dibawah rata-rata anak pada 
umumnya (normal), kondisi ini disebut dengan anak terbelakang 
mental atau istilah resmi yang digunakan di Indonesia adalah Anak 
Tunagrahita (PP No. 72 Tahun 1991). Anak tunagrahita adalah 
mereka yang mengalami hambatan dalam fungsi kecerdasan atau 
intelektual secara signifikan, sehingga membutuhkan suatu layanan 
pendidikan yang khusus untuk bisa mengembangkan potensi-
potensi yang ada di dalam dirinya (M.Amin Haedari, 2010 : 154). 
Edgar Doll sebagaimana diungkapkan kembali oleh Sutjihati 
Soemantri (2011 : 198) berpendapat bahwa seseorang dikatakan 
tunagrahita apabila : 
1) Secara sosial tidak cakap. 
2) Secara mental dibawah normal. 
3) Kecerdasannya terhambat sejak lahir atau pada usia muda. 
4) Kematangannya terlambat 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mengalami 
kondisi dimana perkembangan mentalnya (kecerdasan) mengalami 
hambatan sehingga tidak bisa mencapai tahap perkembangan 
secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu layanan 
36 
 
 
 
pendidikan yang secara khusus diharapkan dapat mengembangkan 
potensi-potensi yang ada di dalam dirinya. 
b. Ciri-ciri Anak Tungrahita 
Terdapat beberapa ciri-ciri karakteristik yang dimiliki oleh 
anak tunagrahita seperti yang diungkapkan oleh Aqila Smart (2010 
: 49), yaitu : 
1) Memiliki keterbatasan intelegensi 
Keterbatasan intelegensi adalah kemampuan belajar anak 
sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti 
membaca dan menulis, belajar dan berhitung terbatas. 
2) Memiliki keterbatasan sosial 
Anak tunagrahita memiliki hambatan dalam mengurus dirinya 
didalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mereka 
membutuhkan bantuan. Anak tunagrahita cenderung memilih 
berteman dengan anak yang lebih muda usianya, 
ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, tidak mampu 
memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana sehingga 
butuh bimbingan dan pengawasan yang lebih.   
3) Memiliki keterbatasan fungsi mental lainnya 
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. 
Mereka memperlihatkan reaksi terbaiknya apabila mengikuti 
hal-hal yang rutin dan konsisten. Anak tunagrahita tidak dapat 
menghadapi suatu tugas dalam jangka waktu yang lama. 
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Selain ciri-ciri diatas, menurut Beime – Smith sebagaimana 
diungkapkan kembali oleh I Nyoman dan Olga (2014 : 220), 
bahwa anak tunagrahita memiliki beberapa karakteristik yang 
hendaknya kita ketahui, yakni sebagai berikut : 
1) Memiliki pengetahuan umum yang sangat terbatas. 
2) Sangat sulit memahami ide-ide yang bersifat abstrak. 
3) Ketrampilan membaca dan menulis yang sangat rendah. 
4) Strategi dalam upaya mengembangkan kemampuan membaca 
dan belajar sangatlah rendah. 
5) Sangat sulit mentransfer ide tertentu ke dalam situasi nyata. 
6) Ketrampilan motorik berkembang sangat lambat. 
7) Ketrampilan interpersonal sangat tidak matang. 
Sehingga dari berbagai pernyataan tentang ciri-ciri anak 
tunagrahita, maka dapat disimpulkan bahwa anak tungrahita 
memiliki tingkat kemampuan yang rendah dalam melakukan 
penyesuaian terhadap kebutuhan-kebutuhan atau tuntutan-tuntutan 
pribadi maupun lingkungan sosial. Seperti kemampuan dalam 
komunikasi, kemampuan memelihara atau mengurus diri sendiri, 
kemampuan sosial, kemampuan membuat dan melaksanakan 
keputusan, kemampuan membaca dan menghitung, dan lain-lain.  
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c. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Seperti halnya yang telah dijabarkan oleh Effendi (2006 : 
89-91) dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarkan pada 
penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan kecerdasan yang dimiliki oleh 
anak-anak tunagrahita. Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada aspek 
indikiasi angka hasil tes kesehatan seperti IQ 0-25 dikategorikan 
idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbecil, dan IQ 50-75 dikategorikan 
debil atau moron. Berikut merupakan penjabaran dari kategori-
kategori dari ketiga klasifikasi, yakni : 
1) Anak tunagrahita mampu didik (Debil) 
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita 
yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, 
akan tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat 
dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak 
maksimal. Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak 
tungrahita mampu didik antara lain : 
a) Membaca, menulis, mengeja, menghitung. 
b) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada 
orang lain. 
c) Ketrampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja 
dikemudian hari. 
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Dengan IQ antara 50-75 mereka tampak seperti anak-anak 
yang berumur 8-16 tahun. Mereka tidak dapat bersaing 
dengan anak normal lainnya, terutama dalam mendapatkan 
mata pencaharian. Anak-anak seperti ini memerlukan 
perlindungan khusus dalam masyarakat karena mereka 
tidak bisa mengurus atau menyelesaikan masalah sendiri. 
Jadi kesimpulannya anak tunagrahita mampu didik adalah 
anak tunagrahita yang mampu dididik secara minimal 
dalam bidang akademis, sosial, dan pekerjaan. 
2) Anak tunagrahita mampu latih (Imbecil) 
Anak tunagrahita mampu latih (Imbecil) adalah anak 
tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya 
sehingga tidak mungkin mengikuti program yang 
diperuntukkan untuk anak tunagrahita mampu didik. Oleh 
karena itu, beberapa kemampuan anak tunagrahita mampu latih 
yang perlu dikembangkan yaitu : 
a) Belajar mengurus diri sendiri, misalnya makan, berpakaian, 
tidur, atau mandi sendiri. 
b) Belajar menyesuaikan di lingkungan rumah atau sekitarnya. 
c) Mempelajari kegunaan ekonomi dirumah, di tempat kerja, 
maupun di lembaga khusus. 
Dengan IQ antara 25-50 mereka masih bisa menerima 
pelajaran walaupun tidak bisa maksimal dan tidak bisa seperti 
anak tungrahita mampu didik. Mereka seperti anak-anak yang 
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berumur 3-7 tahun. Mereka dapat dilatih mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan rutin yang tertentu, meskipun mereka 
tetap membutuhkan pengawasan dan pemeliharaan seumur 
hidup. Anak tunagrahita mampu latih memiliki ekspresi wajah 
yang kosong. Jadi kesimpulannya anak tunagrahita mampu 
latih adalah anak tunagrahita yang hanya dapat dilatih untuk 
mengurus diri sendiri melalui aktivitas kehidupan sehari-hari 
(activty daily living), dan melakukan fungsi sosial 
kemasyarakatan menurut kemampuannya. 
3) Anak tunagrahita mampu rawat (Idiot) 
Anak tunagrahita mampu rawat (Idiot) adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan yang sangat rendah sehingga ia 
tidak mampu untuk mengurus dirinya sendiri maupun 
bersosialisasi. Anak tunagrahita mampu rawat (Idiot) dalam 
mengurus dirinya sendiri membutuhkan bantuan dari orang 
lain. Jadi kesimpulannya Anak tunagrahita mampu rawat 
adalah anak tungrahita yang membutuhkan perawatan 
sepenuhnya di sepanjang hidupnya, karena ia tidak mampu 
terus hidup tanpa bantuan orang lain (totally dependent) 
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d. Faktor-faktor yang Menyebabkan Tuna Grahita Ringan  
Faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi tungrahita 
adalah sebagai berikut : 
1) Sebab terjadinya kurun waktu 
a) Dibawa sejak lahir (faktor endogen) 
b) Faktor dari luar (faktor eksogen) 
2) Dari sisi pertumbuhan dan perkembangan 
a) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada jenis plasma 
b) Kelainan atau ketunaan yang dihasilkan selama penyuburan 
telur 
c) Kelainan atau ketunaan yang dikaitkan dengan implantasi 
d) Kelainan atau ketunaan karena embrio 
e) Kelainan atau ketunaan dari luka saat melahirkan 
f) Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam janin 
g) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada masa bayi dan 
masa kanak-kanak 
3) Tunagrahita terjadi karena 
a) Radang otot 
b) Gangguan fisiologis 
c) Faktor hereditas (keturunan) 
d) Pengaruh kebudayaan 
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4) Penyebab lain-lain; 
a) Usia ibu < 16 tahun dan > 40 tahun 
b) Selama kehamilan ibu mengalami jatuh dan sakit 
c) Selama persalinan (sulit atau lama, kurang bulan, 
mikrosefali, dan lain sebagainya) 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
obyek yang berbeda. Acuan tersebut dilakukan sebagai pertimbangan 
bahan untuk membantu menyusun penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, yaitu : Riris Anggriani mahasiswi IAIN Surakarta ( 2013 ) 
melakukan penelitian di SDLBN Sukoharjo Margorejo Pati dengan judul 
“Pembelajaran Huruf Hijaiyah Bagi Anak Tunagrahita Ringan di SDLBN 
Sukoharjo Margorejo Pati”.Pembelajaran huruf hijaiyah dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode diantaranya : metode Iqra’, Baghday, 
Qiro’ati, dan An-nuur bagi anak tunagrahita ringan.Guru terlebih dahulu 
membacakan beberapa huruf dipapan tulis, kemudian menyuruh siswa 
membaca didepan kelas. Yang menjadi faktor penghambat yaitu sulitnya 
berkomunikasi kepada siswa disaat pembelajaran berlangsung dan 
kurangnya buku iqro’ di sekolah. Relevansinya dengan skripsi milik 
peneliti sama-sama meneliti anak tunagrahita ringan. Perbedaannya skripsi 
dari Riris dengan peneliti adalah terletak pada hal yang diteliti dan guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita ringan. 
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Penelitian lain yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun 
penelitian ini yaitu : Laili Maghfiroh melakukan penelitian di SMALB-B 
YPSLB Gemolong, Sragen dengan judul “Upaya Guru PAI dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Bacaan Sholat Pada Anak 
Tunarungu di SMALB-B YPSLB Gemolong, Sragen Tahun Pelajaran 
2013 / 2014” hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal bacaan sholat pada anak tunarungu 
terdapat beberapa tahap antara lain : (a) tahap persiapan ; guru membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran, guru menyiapkan media gambar (b) 
tahap pelaksanaan ; guru menuliskan bacaan sholat dengan tulisan arab 
latinnya di papan tulis, guru mengulang-ulang dalam melafadzkan bacaan 
sholat, guru menggunakan ejaan jari atau bahasa isyarat di awal huruf 
bacaan sholat (c) tahap evaluasi ; anak tunarungu diminta untuk 
menghafalkan dan mempraktikkan bacaan sholat yang telah diajarkan (d) 
tahap akhir ; guru memberikan nasehat dan motivasi untuk menumbuhkan 
kesadaran pada diri anak untuk melaksanakan sholat. Dari hasil penelitian 
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan dalam fokus utama 
penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pembelajaran 
sholat, adapun perbedaannya penelitian yang telah dilakukan oleh Laili 
Maghfiroh membahas tentang meningkatkan kemampuan menghafal 
bacaan sholat pada anak tunarungu, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan nanti berfokus pada pelaksanaan praktek wudhu dan gerakan 
sholat pada siswa tuna grahita ringan 
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C. Kerangka Berfikir 
Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan, karena dengan 
pendidikan manusia mendapatkan ilmu pengetahuan dan manusia mampu 
mengembangkan pola pikirnya untuk menggapai tujuan hidup yang 
hendak dicapai. Pendidikan agama juga mempunyai peran yang dominan 
agar hidup manusia tetap stabil dan terarah pada jalan yang benar.Agama 
menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan bermanfaat.Menyadari betapa pentingnya peran 
agama bagi kehidupan umat manusia, maka penanaman nilai-nilai agama 
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keharusan atau kewajiban 
yang ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan di keluarga maupun di 
masyarakat. 
Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang menjadi 
dasar moral dan aqidah untuk semua umat manusia baik itu melalui 
pendidikan formal, informal maupun nonformal. Pendidikan agama Islam 
tidak hanya diberikan kepada anak normal saja, tetapi juga diberikan 
kepada anak yang mempunyai kelainan dan kekurangan fisik atau mental, 
karena semua mempunyai hak yang sama dihadapan Allah SWT. 
Pemberian pendidikan agama Islam kepada anak-anak penyandang 
ketunaan atau anak tunagrahita adalah hak yang harus diberikan pada 
mereka dalam rangka meningkatkan perkembangan kepribadian, bakat 
maupun potensi yang dimilikinya. Pendidikan agama Islam merupakan 
sarana utama dalam membentuk kepribadian mereka melalui pengajaran 
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dan penghayatan , selain itu pendidikan agama Islam berusaha membina 
mentalitas iman dalam diri anak-anak penyandang ketunaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunagrahita penting 
untuk menumbuhkan kecerdasan siswa dan keterampilan yang 
dimilikinya. Selain itu, pemberian pendidikan agama Islam berfungsi 
sebagai pondasi keagamaan agar saat menjalankan kehidupan, anak 
tunagrahita mempunyai benteng yang kuat serta bisa menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.Maka dari itu 
khususnya untuk calon guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 
melahirkan out put yang beriman dan bertakwa sesuai dengan ajaran 
agama, berakhlak mulia, serta memiliki kualitas intelektual yang 
tinggiagar orang tua maupun masyarakat juga mudah mengetahui cara 
mendidik anak yang mempunyai kebutuhan khusus terutama pada anak 
tunagrahita untuk memudahkan dalam memberikan pendidikan serta 
dalam menghadapi dan memahami tingkah laku mereka. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh subjek dan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan demikian laporan 
peneitian ini berupa kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan (Moleong,2007 : 11). Penelitian kualitatif bertujuan 
memahami secara mendalam mencari makna di balik apa yang dikatakan 
dan dilakukan subjek yang diteliti untuk menggali informasi. Penelitian 
harus berada di lapangan serta penelitian dilakukan dalam jangka waktu 
yang memadai. Di lapangan peneliti melakukan pengamatan, wawancara, 
dan jika perlu melakukan analisis dokumen sebagai cara untuk 
mengumpulkan dan menggali data (Nusa Putra dkk,2012: 57). Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara untuk menyelesaikan 
masalah dengan memaparkan keadaan obyek yang diteliti baik itu 
seseorang, masyarakat, maupun lembaga, sebagaimana mestinya 
berdasarkan fakta yang ada. Sedangkan deskriptif kualitatif merupakan 
penelitian yang berusaha memaparkan, mengkaji, dan mengkaitkan data, 
yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) atau kontekstual 
(pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan-tulisan untuk mendapatkan 
kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas, kemudian dipaparkan 
dalam bentuk penjelasan-penjelasan (Subagyo,1991:106). 
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B. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Harmoni Surakarta Tahun Ajaran 2019 
/ 2020. Lokasi SLB ini berada di Jalan S. Indragiri N0. 70 Dadapsari 
RT 01 RW 03 Sangkrah, Pasar Kliwon, Surakarta. Alasan 
menggunakan SLB Harmoni Surakarta sebagai tempat penelitian yaitu 
karena adanya alasan yang dirasa menarik untuk diteliti, yaitu : siswa 
tuna grahita ringan juga berhak memperoleh pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam yang sama dengan anak normal lainnya dengan 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa 
tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2019 – November 2019. 
Tabel 3.1 JADWAL PENELITIAN KUALITATIF 
 
 
NO 
KEGIATAN 
BULAN 
 
 
JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER 
1. 
PROPOSAL 
      
2. OBSERVASI 
AWAL 
      
3. PERSIAPAN 
PENELITIAN 
      
4. PENGUMPULAN 
DATA 
      
5. 
ANALISIS DATA 
      
6. PENYUSUNAN 
LAPORAN 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek adalah narasumber utama yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama / data yang dibutuhkan dalam penelitian 
(Sugiyono, 2009:50). Penelitian ini akan mengambil subyek penelitian 
yaitu guru mata pelajaran PAI di SLB Harmoni Surakarta. 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar belakang (lokasi atau tempat) penelitian serta 
hal-hal yang mendukung data peneletian (Moleong, 2007:132). 
Informan yang akan diambil pada penelitian ini sesuai dengan 
kebutuhan yaitu Ibu Etty Prasetyastuti selaku kepala sekolah SLB 
Harmoni Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
metode ilmiah. Ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subjek dan 
variabel penelitian tergantung pada strategi dan alat pengambilan data 
yang dipergunakan. Hal ini pada gilirannya akan ikut menentukan 
ketepatan hasil penelitian (Saifuddin Azwar,2013 : 36). Metode 
pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
peneliti, berikut ini merupakan metode pengumpulan data yang akan 
dilakukan yaitu : 
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1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan metode mengumpulkan data dengan 
menggunakan bahasa lisan, baik secara tatap muka, maupun melalui 
saluran media tertentu (Sanjaya,2009 : 32). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data langsung dari obyek serta informan penelitian 
yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunagrahita Ringan di SLB 
Harmoni Surakarta Tahun 2019 / 2020, selain itu juga untuk 
mengetahui apa saja yang berkaitan dengan SLB Harmoni Surakarta. 
Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Kepala Sekolah SLB Harmoni Surakarta. Untuk 
memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara berstruktur 
dengan maksud mengontrol dan mengatur arah pembicaraan ketika 
proses wawancara. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan 
telah disiapkan dan dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan 
biasanya secara tertulis sebelum melakukan penelitian. 
2. Metode Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan atau observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis (Sugiyono,2006 : 203). Observasi merupakan teknik 
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang 
hal-hal yang akan diamati dan diteliti (Sanjaya,2009 : 37). Dalam 
observasi, peneliti membuat catatan observasi lapangan. Mukhtar 
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(2007 : 101) menyatakan catatan observasi merupakan penyataan 
mengenai semua peristiwa yang dialami, baik yang dilihat maupun 
yang didengar oleh peneliti. Dalam membuat catatan observasi 
lapangan terlebih dahulu peneliti membuat pedoman observasi 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan dalam bentuk format 
lapangan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
Penggunaan Media Pembelajaran Audio – Visual Dalam Mata 
Pelajaran PAI Pada Siswa Tuna Grahita Ringan Kelas V di SLB 
Harmoni Surakarta Tahun Ajaran 2019 / 2020. Alasan peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh 
Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip Moloeng ( 2007 : 174-176) 
sebagai berikut : 
a Teknik pengamatan memungkinkan untuk melihat dan mengamati 
sendiri. 
b Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam 
sitausi yang berkaitan langsung dan diperoleh data. 
c Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami 
situasi-situasi rumit. 
d Dalam kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat 
bermanfaat untuk mengantisipasi kaeraguan pada peneliti. 
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Metode diatas digunakan untuk meneliti secara langsung 
tentang berlangsungnya Penggunaan Media Pembelajaran Audio – 
Visual Dalam Mata Pelajaran PAI Pada Siswa Tuna Grahita Ringan 
Kelas V di SLB Harmoni Surakarta Tahun Ajaran 2019 / 2020 dengan 
cara mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sedang 
berlangsung di dalam kelas. 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa 
dokumen catatan peristiwa yang telah berlalu dapat berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya seseorang (Sugiyono,2012:40). Sedangkan 
menurut Arikunto (2006:231) dokumentasi merupakan proses mencari 
data yang berupa catatan, buku, majalah, notulen, dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan peneliti untuk mencari 
data seperti RPP, serta untuk mendokumentasikan proses kegiatan 
pembelajaran yang berkenaan dengan penelitian ini yang berupa foto 
ataupun video.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang telah dikumpulkan selama penelitian kemudian 
dihimpun dan dicatat. Untuk mendapatkan data yang valid, maka 
kebenaran data perlu di cek kembali. Peneliti harus menggunakan teknik 
yang tepat dalam menguji kebenaran data. Dalam penelitian ini akan 
digunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber untuk penelitian 
berjenis deskreptif kualitatif ini. 
 
52 
 
 
 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa 
sumber. Pada penelitian ini triangulasi sumber dapat diterapkan untuk 
menguji kebenaran data wawancara. Peneliti telah melakukan 
wawancara untuk mengetahui sikap dan perilaku siswa selama proses 
pembelajaran untuk menguji kebenaran data maka dilakukan 
pengecekan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam selama berlangsungnya proses pembelajaran, dengan 
begitu dapat dibandingkan hasil wawancara terhadap guru mata 
pelajaran PAI di SLB Harmoni Surakarta Tahun ajaran 2019 / 2020 
melalui sumber yang berbeda.  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kebenaran data 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda (Sugiyono,2012 : 67). Dalam penelitian ini, dapat 
digunakan untuk mengecek kebenaran data, misalnya untuk mencari 
data mengenai motivasi belajar siswa selama menggunakan media 
audio – visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berupa 
tata cara wudhu dan sholat, maka dapat membandingkan hasil 
pengamatan siswa atau data observasi, dengan dokumentasi video 
selama siswa mengikuti pembelajaran tersebut. Sehingga didapatkan 
data yang valid sesuai kebutuhan penelitian.  
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja (Moleong,2007 : 
280). Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik analisis interaktif. 
Teknik analisis interaktif merupakan aktifitas analisis data yang dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas 
(Sugiyono,2012 : 43). Teknik analisis interaktif ini meliputi tiga kegiatan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan : 
1. Reduksi Data 
Tahap reduksi data merupakan tahapan pengumpulan data, 
penyeleksian data, serta perangkuman data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Pada penelitian ini reduksi data dilakukan 
dengan cara mengambil data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu tata cara 
wudhu dan sholat dengan menggunakan media audio – visual pada 
siswa tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta Tahun 
Ajaran 2019 / 2020. 
2. Penyajian Data 
Tahap penyajian data merupakan tahapan penyajian data dalam 
bentuk matriks atau ke dalam daftar kategori data yang didapat. Data 
yang disajikan dapat dalam bentuk tabel, grafik, maupun narasi yang 
menjabarkan pembahasan penelitian. Pada penelitian ini data yang 
akan disajikan berupa narasi yang menjabarkan tentang pelaksanaan 
54 
 
 
 
program pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu tata cara wudhu 
dan sholat dengan menggunakan media audio – visual pada siswa tuna 
grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta Tahun Ajaran 2019 
/ 2020.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Pengambilan kesimpulan merupakan tahap analisis lanjutan 
yang dilakukan setelah mereduksi dan menyajikan data, sehingga 
masih memungkinkan peneliti untuk menerima masukan. Penarikan 
simpulan sebagai hasil akhir dari penelitian dan akan dijadikan acuan 
untuk menyusun laporan. Berikut ini merupakan gambar langkah-
langkah teknik analisi interaktif menurut Sugiyono ( 2012 : 44 ) : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pengumpulan Data  
Reduksi Data  
Kesimpulan 
Penyajian Data 
Gambar 3.1 Gambar Langkah-Langkah Analisis Interaktif  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB Harmoni Surakarta 
a. Letak Geografis SLB Harmoni Surakarta 
Secara geografis Sekolah Luar Biasa Harmoni Surakarta 
adalah sebuah lembaga sekolah yang berada di Jalan S.Indragiri 
N0. 70 Dadapsari RT 01 RW 03 Sangkrah, Pasar Kliwon, 
Surakarta dengan Kode Pos 57116. Sekolah ini sudah mempunyai 
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) yaitu 20341298, Nomor 
Statistik Sekolah (NSS) yaitu 90 0361 030560, dan Nomor Induk 
Sekolah (NIS) yaitu 280950. SLB Harmoni Surakarta dirintis 
pada tahun 2005. Pendirian sekolah dimulai pada tanggal 13 
Agutus 2007 dan mulai beroperasi pada tanggal 08 Agustus 2008. 
Sekolah ini mempunyai luas tanah 276 m
2
.  Dimana di dalamnya 
terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu TKLB, SDLB, 
SMPLB, dan SMALB. Letak SLB Harmoni ini berada di kota 
Surakarta. Di sebelah barat SLB terdapat SD Sangkrah, di sebelah 
timur SLB terdapat posko ronda, di sebelah selatan SLB terdapat 
rumah penduduk, dan di sebelah utara SLB terdapat masjid 
kampung Sangkrah. (Wawancara dengan Ibu Etik Prasetyastuti 
selaku Kepala Sekolah pada tanggal 3 Juni 2019) 
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b. Sejarah Berdirinya SLB Harmoni Surakarta 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Harmoni Surakarta berada di 
bawah naungan Lembaga Sosial bernama Yayasan Anak 
Cemerlang dengan Akte Notaris : No. 3 Tanggal 6 Oktober 2005. 
Pendiri Yayasan yaitu Drs. Ahmad Husein, MM dengan 
sendirinya selaku Ketua Umum Yayasan menghadap ke Notaris 
dihadiri oleh saksi-saksi antara lain : 
1) Drs. Ahmad Husein, MM : Ketua I 
2) Rusmiyati, S.Pd   : Ketua II 
3) Lina Natasari   : Sekretaris 
4) Brigita Syam   : Bendahara 
Pendiri tersebut mempunyai mitra kerja sosial untuk mendidik, 
membimbing dan memberikan pelajaran kepada anak-anak yang 
memiliki kebutuhan khusus yaitu Etty Prasetyastuti yang sampai 
sekarang menjabat sebagai Kepala Sekolah di SLB Harmoni 
Surakarta. Sekolah tersebut dirintis pada tahun 2005 dengan dasar 
pembukaan UUD 1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan 
kemerdekaan Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Selanjutnya, di batang tubuh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) 
disebutkan bahwa “Setiap warga Negara berhak mendapatkan 
pendidikan”. Dipertegas dengan UU Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang martabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Perkembangan dari 
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tahun ke tahun dan peserta didik semakin bertambah yang 
sebagian datangnya dari luar kota Surakarta sendiri serta 
diimbangi dengan penambahan guru yaitu : 
1) Rusmiyati, S.Psi 
2) Etty Prasetyastuti 
3) Brigita Syam 
4) Nurfa Widyastui, S.Sos 
5) Ratna Pramudyawati 
6) Jumartini, Amd 
Mengingat pembelajaran anak adalah tugas bersama, maka peran 
orang tua, pendidik dan masyarakat bersama-sama belajar 
mencintai, memahami, dan menerima mereka apa adanya 
sehingga terbentuk keseimbangan yang harmonis antara dunia 
kita dan dunia mereka. 
Setelah menggunakan kurikulum yang merupakan 
perpaduan antara basic life skill, brain games, sensori integrasi, 
pengembangan bahasa, pengembangan ketrampilan (disesuaikan 
dengan kebutuhan anak tunagrahita ringan) serta pengetahuan 
umum. Pada tanggal 10 Maret 2006 sekolah TK/SD plus Harmoni 
diganti dengan sekolah anak berkebutuhan khusus SLB Harmoni 
Surakarta. Menurut pasal 32 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas ayat (1) menerangkan bahwa Pendidikan Khusus 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan 
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fisik, mental atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa. ( Dokumen SLB Harmoni Surakarta ) 
c. Visi, Misi dan Tujuan SLB Harmoni Surakarta 
Visi 
1) Mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, mandiri, 
berkarakter, dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 
Misi 
1) Membantu anak dengan berkebutuhan khusus pada umumnya 
dan anak tunagrahita pada khususnya untuk mampu hidup 
bermasyarakat dan diterima masyarakat itu sendiri. 
2) Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat dan 
kemampuan anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
3) Memberikan kesempatan anak berkebutuhan khusus untuk 
mendapatkan pendidikan secara formal. 
4) Menjadikan sekolah SLB Harmoni Surakarta sebagai salah 
satu alternatif informasi mengenai anak berkebutuhan khusus. 
5) Menjadikan sekolah SLB Harmoni Surakarta sebagai wadah 
berlatih dan melakukan pelatihan-pelatihan bagi pemerhati 
anak yang memiliki kebutuhan khusus. 
( Dokumen SLB Harmoni Surakarta ) 
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d. Keadaan Guru dan Peserta Didik SLB Harmoni Surakarta 
1) Keadaan Guru 
SLB Harmoni Surakarta memiliki guru sebanyak 13 orang, 
yang terdiri dari 10 guru perempuan dan 3 guru laki-laki. ( 
Dokumen SLB Harmoni Surakarta ) 
2) Keadaan Peserta Didik 
SLB Harmoni Surakarta memiliki peserta didik yang 
berjumlah 50 anak, yang terdiri dari 12 tingkat pendidikan. 
( Dokumen SLB Harmoni Surakarta ) 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana SLB Harmoni Surakarta 
Adanya sarana dan prasarana dalam suatu proses 
pembelajaran sangatlah membantu dalam memperlancar kegiatan 
sehingga tujuan akhir dari pembelajaran tercapai dengan baik. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di SLB Harmoni Surakarta 
adalah sebagai berikut : 
1) Ruang kelas 
Di SLB Harmoni Surakarta terdapat 12 ruang kelas, yang 
terdiri dari ruang kelas 1, ruang kelas 2, ruang kelas 3, ruang 
kelas 4, ruang kelas 5, ruang kelas 6, ruang kelas 7, ruang 
kelas 8, ruang kelas 9, ruang kelas 10, ruang kelas 11, ruang 
kelas 12.  
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2) Alat-alat pelajaran 
Tabel 4.1 Alat-alat Pelajaran 
No. Macam Barang Jumlah 
1. Meja murid 23 
2. Kursi murid 40 
3. Papan tulis 8 
 
3) Perpustakaan 
Di SLB Harmoni Surakarta sudah mempunyai perpustakaan 
namun perpustakaan ini belum terstruktur dan berfungsi 
dengan baik. 
f. Unit Pendukung SLB Harmoni Surakarta 
1) Kegiatan belajar mengajar 
SLB Harmoni Surakarta mempunyai jadwal kegiatan belajar 
mengajar yang dimulai pada pukul 07.30 WIB. Setibanya di 
sekolah melalui bimbingan guru anak-anak melaksanakan 
sholat dhuha berjamaah sebagai rutinitas di awal 
pembelajaran. Kemudian pada pukul 08.00 WIB anak-anak 
masuk ke kelas masing-masing untuk memulai kegiatan 
belajar mengajar dengan didampingi wali kelas. Tepat pukul 
10.00 WIB anak-anak dipersilahkan beristirahat selama 30 
menit, dan pada pukul 10.30 WIB guru mengarahkan anak-
anak untuk mengikuti kegiatan rangsangan psikomotorik 
seperti bermain puzzle, bernyanyi, menari, menggambar, 
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membatik hingga asah talent lainnya. Pada pukul 11.30 WIB 
anak-anak berkumpul bersama dengan wali kelas guna 
recalling pembelajaran hari ini, kemudian guru memberikan 
tugas rumah sebagai tugas tambahan. Tepatnya pada pukul 
12.00 WIB dilakukan berdo’a bersama untuk ilmu yang telah 
didapatkan dan keselamatan ketika hendak pulang 
2) Kegiatan ekstrakulikuler 
a) Latihan pramuka 
b) Latihan lari 
c) Olahraga 
d) Kegiatan yang berhubungan dengan hari besar 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Penggunaan Media Pembelajaran Audio – Visual  dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Anak Tunagrahita 
Ringan Kelas Vdi SLB Harmoni Surakarta 
Selama proses pengamatan peneliti merangkum seluruh 
rangkaian pembelajaran PAI yaitu pada praktek wudhu dan sholat 
dengan menggunakan media pembelajaran audio – visual pada siswa 
tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta. Pada saat 
observasi pertama yang diamati adalah pembelajaran PAI di kelas V 
SLB Harmoni Surakarta dengan kategori peserta didik tuna grahita 
ringan. Pengamat menemukan bahwa pelajaran PAI disampaikan oleh 
guru mata pelajaran PAI dengan menggunakan media pembelajaran 
audio – visual berupa slide bergambar dengan diselipi video mengenai 
pembelajaran praktek wudhu dan sholat. Langkah pertama yang 
dilakukan guru mata pelajaran PAI tersebut adalah, melakukan 
kegiatan apersepsi terlebih dahulu tentang materi pelajaran yang akan 
dituju hari ini, yaitu kewajiban wudhu sebelum sholat dan kewajiban 
sholat yang harus di kerjakan oleh setiap umat beragama islam. 
Dan salah satu ibadah wajib yang harus dilakukan oleh setiap 
orang Islam adalah sholat. Hal tersebut sejalan dengan materi wudhu 
yang disampaikan terlebih dahulu, bahwa wudhu merupakan syarat 
sah sholat. Pengantar materi hanya disampaikan guru secara singkat 
saja, kemudian guru yang tadinya sudah mempersiapkan proyektor 
mulai membawakan materi menggunakan media pembelajaran audio – 
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visual. Guru membuka slide bergambar dengan mengawali pada satu 
materi, yaitu wudhu. Sebuah video langkah-langkah wudhu 
diputarkan. Anak-anak mulai memperhatikan dengan antusias video 
yang diputar oleh guru mata pelajaran PAI tersebut. Selama 
pemutaran video, guru hanya terdiam tanpa menjelaskan sepatah kata 
pun, hal ini disampaikan oleh guru mata pelajaran PAI tersebut 
berdasarkan hasil wawancara (Observasi, tanggal 3 Oktober 2019) 
yang bertujuan agar konsentrasi anak tidak terpecah dengan video 
yang diputar dan suara guru saat menjelaskan. Penjelasan baru akan 
disampaikan setelah pemutaran video selesai. 
Guru menjelaskan bahwa video yang ditampilkan tadi adalah 
praktek wudhu sebelum melaksanakan sholat. Selesainya pemutaran 
video dilanjutkan dengan ditampilkannya slide bergambar. Guru 
menunjukkan sebuah gambar dengan detail mengenai satu per satu 
langkah wudhu dimulai dengan membasuh kedua telapak tangan 
sambil mengucap basmallah. Gerakan membasuh tangan selain yang 
ditampilkan pada slide bergambar, juga dicontohkan langsung oleh 
guru agar lebih jelas diterima, mengingat yang sedang dihadapi adalah 
anak tuna grahita ringan, sehingga perlu adanya pengulangan-
pengulangan materi yang disampaikan. Berakhirnya video, slide 
bergambar, dan contoh langsung dari guru, menandakan saat peserta 
didik harus melakukan praktek langsung pada satu gerakan yaitu 
membasuh tangan saja. Jadi guru hanya fokus pada satu per satu 
praktek gerakan sampai anak benar-benar memahami, baru kemudian 
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dilanjutkan pada gerakan kedua dan seterusnya. Sambil melatih 
keberanian, anak diminta maju satu per satu ke depan kelas untuk 
melakukan praktek membasuh tangan. Beberapa anak mampu 
melakukan gerakan yang sudah dicontohkan guru dengan baik, dan 
sebagian kecil lainnya masih kesulitan dan dibimbing oleh guru mata 
pelajaran PAI tersebut.  
Guru kembali melanjutkan slide bergambar kedua, yaitu 
gerakan berkumur. Gerakan berkumur dicontohkan langsung oleh 
guru tanpa menggunakan air, jadi sebatas menirukan gerakannya saja 
dulu, agar mudah dipahami. Anak tuna grahita ringan dapat lebih 
mudah menerima apabila disampaikan secara sederhana dan jelas. 
Anak-anak diminta untuk menirukan gerakan berkumur secara 
bersama-sama sambil guru berkeliling untuk membimbing anak yang 
kesulitan melakukan gerakan berkumur. 
Gerakan ketiga adalah membasuh hidung. Guru menampilkan 
slide bergambar dengan mencontohkan gerakan membasuh hidung 
tanpa menggunakan air. Pada gerakan ketiga ini banyak anak yang 
masih kesulitan untuk menirukan gerakan membasuh hidung 
dikarenakan gerakan yang detail untuk menggapai lubang hidung yang 
tidak mudah untuk dilakukan oleh anak tuna grahita ringan. Beberapa 
anak tampak tertawa karena masih kesulitan menirukan gerakan 
tersebut, namun guru dengan sabar membimbing mereka sambil 
menunjuk slide bergambar untuk diperhatikan. 
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Gerakan selanjutnya adalah membasuh wajah. Guru 
menampilkan slide bergambar contoh gerakan membasuh wajah, 
sambil guru mempraktekkan cara membasuh wajah yang benar. 
Diikuti dengan anak-anak menirukan gerakan membasuh wajah sesuai 
yang dicontohkan guru. Meskipun sudah bisa melakukan gerakan 
membasuh wajah namun belum nampak sempurna seperti apa yang 
dicontohkan guru.  
Berhenti pada empat gerakan awal wudhu tersebut kemudian 
diulang kembali. Guru mengulangi slide bergambar dari awal gerakan 
membasuh tangan, kemudian meminta anak untuk melakukan gerakan 
tersebut tanpa dicontohkan guru. Begitu pula dengan gerakan 
berkumur, membasuh hidung, dan membasuh wajah. Anak diminta 
untuk menirukan gerakan seperti yang tampak pada slide bergambar 
tanpa dicontohkan guru. Semua anak tampak antusias memperhatikan 
slide bergambar, namun belum semua anak mampu melakukan 
gerakan dengan benar. Guru kemudian mengambil beberapa anak 
untuk maju ke depan dengan diberi perintah untuk melakukan gerakan 
wudhu yang sudah dicontohkan di awal kegiatan pembelajaran. Dari 
empat gerakan awal wudhu yang diberikan guru, setidaknya anak 
sudah mampu melakukan minimal dua gerakan dengan baik sesuai 
contoh dari guru.  
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Pembelajaran PAI hari itu selesai, pengamat melakukan 
wawancara terhadap guru mata pelajaran PAI yang mengajar di kelas 
V SLB Harmoni Surakarta tersebut. Beliau menyampaikan bahwa 
memang memerlukan pengulangan dalam menyampaikan materi 
kepada anak tuna grahita ringan, dan juga selama menggunakan media 
audio – visual anak-anak lebih antusias untuk menerima pelajaran PAI 
utamanya saat pembelajaran praktek wudhu dan sholat.  
Pelajaran PAI dilaksanakan kembali pada anak tuna graita 
ringan di kelas V SLB Harmoni Surakarta. Pelaksanaan pembelajaran 
di awali dengan memancing anak dengan pertanyaan seputar pelajaran 
PAI minggu lalu. Beberapa anak yang ditanya tampak berpikir keras 
sambil mencoba mengingat-ingat pelajaran minggu lalu. Dan 
kemudian guru mata pelajaran PAI memutarkan kembali video 
langkah-langkah melaksanakan wudhu kemudian anak-anak spontan 
menirukan gerakan sambil tertawa. Menandakan mereka ingat apa 
yang telah disampaikan guru mata pelajaran PAI minggu lalu. Guru 
mulai menyebutkan langkah-langkah berwudhu dan meminta anak 
mempraktekkannya. Slide kembali ditampilkan, dikarenakan minggu 
lalu anak-anak sudah dikenalkan empat langkah awal berwudhu, maka 
pada pertemuan minggu kedua ini anak hanya diberikan sepintas slide 
bergambar empat langkah awal wudhu. Anak-anak diminta mengikuti 
empat langkah awal wudhu tersebut kemudian guru memfokuskan 
pada langkah kelima sampai akhir. 
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Langkah kelima yaitu membasuh kedua tangan sampai ke siku 
yang dicontohkan oleh guru sambil menampilkan slide bergambar. 
Pandangan mata anak fokus pada slide bergambar. Guru mata 
pelajaran PAI tampak berjalan berkeliling sambil membantu anak-
anak yang masih kesulitan menirukan gerakan membasuh tangan. 
Proyektor kemudian ditutup dengan buku oleh guru tersebut dan 
beliau meminta anak melakukan gerakan membasuh tangan sampai ke 
siku tanpa contoh baik dari guru maupun slide bergambar. 
Melihat anak-anak yang sudah mulai faham, guru melanjutkan 
pada langkah selanjutnya. Gerakan membasuh kepala dan telinga, 
guru kembali menampilkan slide bergambar dan mencontohkan 
gerakan mengusap kepala dan telinga kemudian diikuti oleh seluruh 
anak di dalam kelas. Anak-anak terlihat antusias dan lebih fokus untuk 
melihat gambar yang ada dalam slide. Guru kembali menutup 
proyektor dan meminta anak-anak untuk menirukan gerakan 
mengusap kepala dan telinga. 
Dilanjutkan dengan langkah terakhir yaitu membasuh kedua 
kaki. Slide ditampilkan kembali, anak-anak diminta melakukan 
gerakan membasuh kedua kaki secara bergantian. Beberapa anak 
tampak kebingungan, lalu sesekali guru mata pelajaran PAI 
memutarkan potongan video membasuh kedua kaki, dan anak-anak 
tampak melakukan gerakan membasuh kedua kaki dengan semangat. 
Sesekali ada yang tertawa karena kehilangan keseimbangan saat 
mempraktekkan gerakan tersebut. Pembelajaran hari itu selesai, guru 
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PAI dengan bangga mengapresiasi anak-anak karena telah mengikuti 
pembelajaran dengan baik (Observasi, tanggal 10 Oktober 2019). 
Observasi ketiga dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2019, kali 
ini guru mata pelajaran PAI tampak lebih bersemangat. Guru 
mengajak semua anak-anak untuk berdiri di samping meja belajar 
masing-masing dan memutarkan video praktek wudhu. Anak-anak 
memperhatikan video yang diputar oleh guru, sambil diberi aba-aba 
oleh guru mata pelajaran PAI agar setiap gerakan diikuti oleh anak. 
Siswa dibiarkan melakukan gerakan praktek wudhu sesuai 
dengan apa yang dilihat pada video yang ditampilkan. Guru mata 
pelajaran PAI terlihat berjalan memutar untuk memberikan bantuan 
pada anak-anak yang masih merasa kesulitan melakukan gerakan 
wudhu sambil guru menunjuk video yang sedang diputar. 
Pembelajaran terlihat menyenangkan dan guru mata pelajaran PAI 
berhasil membawa suasana kelas menjadi bersemangat. 
Pengambilan penilaian dilakukan pada observasi ketiga ini, 
anak-anak dipanggil satu per satu untuk maju ke depan kelas dan 
mempraktekkan langkah-langkah gerakan wudhu yang telah 
diajarkan. Guru menyebutkan langkah gerakan wudhu satu per satu 
dan anak melakukan gerakan yang diperintah guru. Meskipun ada 
sebagian kecil anak yang masih kesulitan, namun guru tetap memberi 
semangat untuk terus belajar. Sebagai penutup pembelajaran hari itu, 
guru mengajak semua anak melakukan praktek wudhu dengan video 
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yang disertai nyanyian tentang wudhu sambil dipraktekkan oleh 
semua anak. Pembelajaran hari itu selesai. 
Observasi keempat dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2019. 
Hari ini pembelajaran dimulai dengan pemutaran video praktek wudhu 
agar anak-anak mengingat-ingat gerakan wudhu yang telah diajarkan 
selama tiga minggu berturut-turut. Guru mata pelajaran PAI meminta 
anak-anak berbaris dengan rapi kemudian membawa anak keluar 
kelas. Di samping kelas terdapat tiga buah keran air yang rencananya 
akan digunakan untuk praktek wudhu siswa tuna grahita ringan kelas 
V di SLB Harmoni pada hari itu. 
Anak-anak diminta duduk terlebih dahulu di halaman dekat 
ruang kelas, kemudian guru mempraktekkan langkah-langkah wudhu 
dengan menggunakan air. Anak-anak tampak antusias dan tidak sabar 
untuk mencoba langsung. Setelah guru selesai mempraktekkan 
wudhu, anak-anak diminta duduk tenang. Tiga orang anak dengan 
nomor urut paling atas dipanggil untuk melakukan praktek wudhu, 
guru mulai membimbing dengan menyalakan keran air kemudian 
menuntun anak untuk membaca basmallah sambil memulai gerakan 
wudhu yang pertama. 
Kegiatan hari itu terus berlanjut sampai seluruh siswa kelas V 
bergantian melakukan praktek wudhu. Ketika ada anak yang lupa 
gerakan wudhu selanjutnya, guru memberikan pengarahan dan anak 
langsung melakukan gerakan yang disebutkan oleh guru tanpa 
dicontohkan terlebih dahulu. Sembari memperhatikan anak-anak yang 
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sedang praktek wudhu, guru tampak membuat catatan-catatan pada 
sebuah buku. Alhamdulillah kegiatan di luar kelas hari itu berjalan 
lancar. 
Observasi kelima dilakukan pada tanggal 7 November 2019. 
Materi yang akan disampaikan oleh guru mata pelajaran PAI pada hari 
itu adalah mengenai praktek sholat yang meliputi gerakan sholat. 
Gerakan sholat dimulai dari takbiratulihram, ruku’, i’tidal, sujud, 
duduk di antara dua sujud, duduk takhiyat akhir dan salam. Guru 
menghidupkan proyektor dan memberikan anak gambaran melalui 
video anak-anak yang sedang melaksanakan sholat. Guru menjelaskan 
saat video sedang diputar, tentang gerakan mana yang disebut gerakan 
takbiratulihram, ruku’, i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, duduk 
takhiyat akhir dan salam. Guru menghentikan pemutaran video, 
kemudian mulai menjelaskan satu per satu gerakan sholat sambil 
mempraktekkan dan anak memperhatikan. Dimulai dengan gerakan 
takbiratulihram sampai dengan salam. Guru meminta anak untuk 
melakukan gerakan takbiratulihram bersama-sama sambil mengucap 
takbir “Allahuakbar” , kemudian anak-anak mengikuti. Terdapat 
beberapa anak yang masih belum benar dalam meletakkan tangan saat 
bersedekap, kemudian guru berkeliling sambil membenarkan. Video 
kembali diputar, sambil guru menunjukkan tampilan di layar yang 
memperlihatkan posisi orang saat gerakan takbiratulihram. 
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Gerakan selanjutnya yaitu ruku’. Gerakan ruku’ dicontohkan 
terlebih dahulu oleh guru di depan kelas, kemudian anak-anak diminta 
mengikuti, anak-anak tampak kesulitan melakukan gerakan ruku’ 
dengan posisi badan membungkuk kedepan, lalu guru dengan sabar 
membenarkan posisi ruku’. Kemudian guru memberikan contoh pada 
gerakan-gerakan selanjutnya seperti gerakan i’tidal, sujud, duduk 
diantara dua sujud, dan duduk takhiyat akhir. Pertemuan hari itu 
selesai. 
Observasi keenam dilakukan pada tanggal 14 November 2019. 
Sebagai recalling, guru mengawali dengan memutarkan kembali video 
gerakan sholat mulai dari takbiratulihram sampai salam. Sembari 
video diputar, guru meminta anak-anak untuk mengikuti gerakan 
sholat sesuai dengan yang ditampilkan di video tersebut. Proyektor 
ditutup, guru kemudian secara acak menyebutkan gerakan sholat dan 
meminta anak-anak melakukan gerakan tersebut. Meskipun ada 
beberapa anak masih  tampak kebingungan, guru tersebut kemudian 
membimbing dengan mengulang kembali video gerakan sholat sambil 
mencontohkan di depan kelas. Guru meminta salah satu anak untuk 
maju sebagai perwakilan untuk melakukan gerakan sholat yang telah 
diajarkan. Seorang anak maju dan melakukan gerakan sholat sesuai 
dengan yang disebutkan oleh guru mata pelajaran PAI, walaupun 
masih terdapat beberapa gerakan yang belum tepat namun guru tetap 
memberikan apresiasi atas keberanian anak tersebut untuk maju di 
depan kelas. 
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Hari itu guru mengajak anak untuk berbaris sejajar membentuk 
shaf sholat, untuk bersama-sama mempraktekkan gerakan sholat. 
Guru berperan sebagai imam sekaligus agar menjadi contoh untuk 
anak-anak di shaf belakang. Anak-anak mulai berbaris membentuk 
shaf dengan arahan dari guru dan seelumnya guru telah memastikan 
barisan anak rapi. Anak-anak menirukan gerakan sholat yang 
dicontohkan oleh guru, beberapa anak lainnya tampak tidak 
memperhatikan guru namun menengok ke atas sambil memandangi 
atap seolah-olah sedang mengingat gerakan pada video yang telah 
diputarkan tadi. Pembelajaran hari itu selesai. 
Observasi ketujuh dilaksanakan pada tanggal 21 November 
2019. Pembelajaran hari ini merupakan pembelajaran materi 
pelaksanaan praktek wudhu dan sholat terakhir sebelum minggu depan 
para siswa tuna grahita ringan melaksanakan praktek secara mandiri. 
Seperti biasa terlebih dahulu guru mata pelajaran PAI meriview 
kembali dengan memutarkan video gerakan sholat mulai dari 
takbiratulihram sampai salam sembari anak mulai dilepas dan guru 
hanya mengikuti ataupun mengoreksi apabila masih ada siswa yang 
lupa dari gerakan sholat itu sendiri. Setelah sholat usai, guru mata 
pelajaran PAI langsung memperbaiki gerakan siswa yang masih 
kurang tepat agar lebih baik dari cara takbiratulihram, rukuk, i’tidal, 
sujud hingga salam. Pada tahap ini memiliki kesamaan dengan tahap 
pendampingan yang dilakukan minggu-minggu lalu, namun tahap ini 
anak-anak sudah dilepas dan guru hanya memposisikan dirinya 
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sebagai pengamat dan duduk disamping anak saat mereka melakukan 
gerakan sholat. Guru mata pelajaran PAI menuturkan bahwa harapan 
beliau adalah jika dengan pengulangan secara konsisten maka 
perlahan-lahan anak akan merekam gerakan-gerakan sholat di otak 
mereka, sehingga menghafalkan gerakan sholat tidaklah menjadi 
beban bagi mereka. Pertemuan hari itu selesai. 
Observasi kedelapan dilaksanakan pada tanggal 28 November 
2019. Pada pertemuan ini guru kembali memutarkan video gerakan 
sholat, kemudian guru melakukan gerakan sholat tertentu dan 
meminta anak menebak nama gerakan yang sedang dipraktekkan oleh 
guru. Kemudian anak-anak diajak ke mushola di SLB Harmoni 
Surakarta untuk bersama-sama mempraktekkan langsung gerakan 
wudhu serta gerakan sholat yang pernah dipelajari, langsung di tempat 
ibadah yang nyata, yaitu mushola. Guru kali ini hanya sebagai 
pengarah, anak-anak diminta melaksanakan wudhu dilanjutkan 
dengan praktek gerakan sholat secara mandiri. Anak-anak dipanggil 
secara berurutan untuk melaksanakan wudhu dan kemudian bersiap di 
mushola. Setelah semua selesai melaksanakan praktek wudhu, guru 
menata anak agar berbaris rapi membentuk shaf sholat. Anak-anak 
mulai melakukan gerakan takbiratulihram. Guru juga sambil 
memperhatikan dan berkeliling untuk mengamati anak-anak, sesekali 
mereka tampak kompak saat melakukan gerakan sholat, namun pada 
waktu lainnya mereka tampak lupa gerakan selanjutnya yang harus 
dilakukan, kemudian guru memberikan pengarahan pada anak. 
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Praktek wudhu dan sholat pada hari itu berjalan dengan lancar. 
Anak-anak tampak gembira karena hari itu mereka belajar di luar 
kelas, dengan lingkungan baru dan pembelajaran baru yang mereka 
dapat. Guru juga memberikan respon positif pada anak dan 
menyampaikan pesan bahwa dimanapun mereka berada mereka harus 
terus belajar dan mempraktekkan ilmu yang telah mereka pelajari 
khususnya wudhu dan sholat yang wajib dilakukan. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah 
satu mata pelajaran yang ada di setiap sekolah, salah satunya di SLB 
Harmoni Surakarta. Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang 
wajib diberikan sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 
Selama ini sudah banyak dilaksanakan pembelajaran PAI dengan metode 
ceramah di kebanyakan sekolah, namun di SLB Harmoni Surakarta, mata 
pelajaran PAI disampaikan kepada anak tuna grahita ringan dengan 
menggunakan bantuan media pembelajaran audio – visual. Guru di 
sekolah tidak menargetkan peserta didik untuk melakukan praktek secara 
langsung selama pembelajaran PAI, namun guru menyampaikan materi 
khususnya materi praktek wudhu dan sholat dengan menggunakan slide 
gambar dan suara, baru kemudian anak diminta untuk praktek. Ketika ada 
materi yang harus di sampaikan guru terlebih dahulu mempelajari materi 
berdasarkan buku pedoman, kemudian mengubah materi dalam bentuk 
slide disertai video mengenai praktek wudhu dan sholat dengan media 
pendukung audio – visual. Pembelajaran dengan media audio – visual 
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dianggap lebih menarik dan diharapkan bisa lebih menambah pemahaman 
anak saat pembelajaran PAI berlangsung di sekolah. 
Penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB 
Harmoni Surakarta dilaksanakan dengan durasi 2 x 30 menit (2 jam) 
pelajaran di setiap minggunya. Proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap persiapan kemudian tahap 
pelaksanaan / penyajian materi dan terakhir yaitu tahap evaluasi. Pada 
tahap persiapan ini terdiri dari menyiapkan RPP, dan sarana prasrana yang 
diperlukan dalam pembelajaran. RPP terdiri dari standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, metode 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan terakhir yaitu alat, bahan 
dan sumber. Dibawah ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh 
Ibu Ratna Pramudyawati selaku guru mata pelajaran PAI sebelum 
melakukan proses belajar mengajar : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan yaitu segala sesuatu yang 
diperlukan saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yaitu menyediakan RPP, mempersiapkan materi maupun bahan ajar 
dan sarana prasrana yang diperlukan dalam pembelajaran.  
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2. Tahap pelaksanaan / Penyajian 
a. Pembukaan 
Pembukaan merupakan kegiatan awal untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan siswa dapat 
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Kegiatan yang 
dilakukan ketika guru pertama kali menciptakan kondisi awal 
pembelajaran disebut kegiatan apersepsi. Kegiatan apersepsi ini 
bertujuan untuk menarik fokus siswa tuna grahita ringan. 
Kegiatan apersepsi yang dilakukan pada saat awal pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas V tuna grahita ringan ini sama 
dengan pembukaan pada teori pada umumnya yaitu guru 
menciptakan kondisi awal yang kondusif agar nantinya siswa 
aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan dibantu oleh 
peneliti. Apersepsi yang dilakukan oleh guru yaitu dengan 
menanyakan siapa saja yang tidak masuk pada saat pembelajaran 
hari ini berlangsung. Beberapa siswa pun merespon dengan 
menyebutkan nama dari salah seorang siswa yang kebetulan pada 
hari itu tidak masuk. Setelah itu guru mata pelajaran PAI 
memimpin melakukan do’a bersama dengan membaca do’a mau 
belajar dan membaca surat Al-Fatihah, An-Nas dan Al-Ikhlas. 
Tak lupa, Ibu Ratna Pramudyawati selaku guru mata pelajaran 
PAI juga sedikit memberikan pengantar materi secara singkat 
tentang pelaksanaan praktek wudhu dan sholat. Kegiatan 
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pembukaan yang dilakukan oleh Ibu Ratna sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai hari itu. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok yang bertujuan agar guru 
dapat mengidentifikasi secara sistematis tentang kegiatan-
kegiatan belajar yang memungkinkan untuk dilaksanakan. 
Kegiatan inti pada prinsipnya adalah melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar secara optimal dengan cara membahas materi 
pembelajaran secara klasikal  maupun kelompok. Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada siswa tuna grahita ringan kelas V 
ini didasarkan pada tiap-tiap kemampuan siswa itu sendiri 
sehingga guru mata pelajaran PAI tidak mentargetkan siswa harus 
bisa melakukan praktek wudhu dan sholat secara langsung pada 
hari itu juga, akan tetapi pembelajaran dilakukan dengan cara 
diulang secara terus – menerus dan tentunya tidak lupa dengan 
bantuan media pembelajaran audio – visual sehingga diharapkan 
siswa bisa lebih terangsang indera penglihatan dan 
pendengarannya saat menerima materi pelajaran PAI khusunya 
materi pelaksanaan praktek wudhu dan sholat.   
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c. Penutup 
Kegiatan penutup tidak hanya diartikan sebagai akhir dari proses 
pembelajaran, akan tetapi juga sebagai kegiatan tindak lanjut dari 
kegiatan yang sudah dilakukan di awal. Kegiatan penutup ini 
digunakan untuk meriview dan menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah disampaikan guru mata pelajaran PAI.  
3. Tahap  Evaluasi 
Evaluasi bertujuan untuk menilai apakah proses pembelajaran itu 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan. Dalam 
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa tuna 
grahita ringan dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan 
perubahan anak terhadap perilaku keagamaan. Dalam evaluasi yang 
dilaksanakan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
khususnya evaluasi materi pelaksanaan praktek wudhu dan sholat, 
para siswa tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta 
mampu melakukan gerakan wudhu dan sholat secara tertib walaupun 
masih terdapat beberapa siswa yang masih memerlukan bimbingan 
dan arahan dari guru mata pelajaran PAI.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media 
pembelajaran audio – visual dalam mata pelajaran PAI pada siswa tuna 
grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta  ini, maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan pembelajarannya meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pada kegiatan perencanaan guru mata pelajaran  Pendidikan 
Agama Islam  menyediakan RPP, mempersiapkan materi maupun bahan 
ajar dan sarana prasrana yang diperlukan dalam pembelajaran. Pada 
kegiatan pelaksanaan dibagi menjadi 3 bagian yaitu kegiatan pembukaan, 
kegiatan inti dan terkahir kegiatan penutup. Kegiatan pembukaan diawali 
dengan kegiatan apersepsi dengan sedikit memberikan pengantar materi 
secara singkat tentang pelaksanaan praktek wudhu dan sholat. Kegiatan 
inti pada prinsipnya adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 
optimal dengan cara membahas materi pembelajaran secara klasikal  
maupun kelompok. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa 
tuna grahita ringan kelas V ini didasarkan pada tiap-tiap kemampuan siswa 
itu sendiri sehingga guru mata pelajaran PAI tidak mentargetkan siswa 
harus bisa melakukan praktek wudhu dan sholat secara langsung pada hari 
itu juga, akan tetapi pembelajaran dilakukan dengan cara diulang secara 
terus – menerus dan tentunya tidak lupa dengan bantuan media 
pembelajaran audio – visual sehingga diharapkan siswa bisa lebih 
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terangsang indera penglihatan dan pendengarannya saat menerima materi 
pelajaran PAI khusunya materi pelaksanaan praktek wudhu dan sholat.  
Dan terakhir kegiatan penutup ini digunakan untuk meriview dan 
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan guru mata 
pelajaran PAI. Pada kegiatan evaluasi bertujuan untuk menilai apakah 
proses pembelajaran itu berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 
diinginkan. Dalam evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
siswa tuna grahita ringan dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan 
perubahan anak terhadap perilaku keagamaan. Dalam evaluasi yang 
dilaksanakan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
khususnya evaluasi materi pelaksanaan praktek wudhu dan sholat, para 
siswa tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta mampu 
melakukan gerakan wudhu dan sholat secara tertib walaupun masih 
terdapat beberapa siswa yang masih memerlukan bimbingan dan arahan 
dari guru mata pelajaran PAI.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka 
sekiranya perlu ada saran yang akan penulis sampaikan umumnya kepada 
SLB Harmoni Surakata dan khususnya kepada Kepala Sekolah SLB 
Harmoni Surakarta, guru mata pelajaran PAI kelas V Tuna Grahita 
Ringan, dan kepada wali murid anak-anak tuna grahita ringan kelas V SLB 
Harmoni Surakarta : 
1. Kepada Kepala Sekolah SLB Harmoni Surakarta 
a. Akan lebih baik apabila mempertahankan kinerja yang sudah baik 
yaitu  koordinasi dengan guru mata pelajaran maupun wali kelas 
agar pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dan tepat sasaran.  
b. Hendaknya terus memberikan inovasi dan temuan-temuan baru 
dalam melaksanakan pembelajaran yang aktif, inofatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan di SLB Harmoni Surakarta.  
c. Supaya terus meningkatkan dan memperbaiki fasilitas yang telah 
ada yaitu utamanya fasilitas pendukung pembelajaran seperti 
laptop, proyektor, dan lain sebagainya.  
2. Kepada Guru Mata Pelajaran PAI 
a. Hendaknya meningkatkan cara mengajar yang sudah baik menjadi 
lebih baik lagi dan dapat konsisten. 
b. Hendaknya lebih meningkatkan pengetahuan dan kemampuan saat 
mengajar dan bisa menularkan kepada guru-guru lain agar semua 
guru mampu memiliki kemampuan mengajar yang baik dan 
disukai oleh siswa.  
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c. Hendaknya meningkatkan pengetahuan dalam penggunaan 
teknologi IT sehingga mudah menemukan pembaruan-pembaruan 
dalam pembelajaran untuk generasi saat ini.  
3. Kepada Wali Murid Tuna Grahita Ringan Kelas V SLB Harmoni 
Surakarta  
a. Dalam rangka mendukung proses belajar anak supaya  memberikan 
pendidikan yang sejalan dengan pembelajaran di sekolah agar 
terdapat keseimbangan dalam tumbuh kembang anak. 
b. Hendaknya banyak membaca buku dan informasi terbaru mengenai 
pembelajaran atau pendidikan di rumah yang tepat untuk anak 
tuna grahita ringan. 
c. Agar anak mampu berkembang dengan optimal, hendaknya 
orangtua mendukung program-program di sekolah yang 
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 
belajar.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
SUBYEK 
A. Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Identitas guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Proses pelaksanaan penggunaan media audio – visual dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa tuan grahita ringan 
kelas V SLB Harmoni Surakarta 
a. Bagaimanakah pengadaan media pembelajaran di SLB Harmoni 
Surakarta? 
b. Media pembelajaran apa yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V pada anak tuna 
grahita ringan? 
c. Mengapa menggunakan media audio – visual dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas V pada anak tuna grahita 
ringan? 
d. Apakah menurut Ibu terdapat perubahan tentang pemahaman 
siswa terhadap mata pelajaran PAI khususnya dalam materi 
pelaksanaan praktek wudhu dan sholat saat menggunakan media 
pembelajaran audio – visual ? 
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e. Apakah Ibu selalu menggunakan media pembelajaran audio – 
visual dalam setiap materi pembelajaran PAI ? 
f. Bagaimana cara yang Ibu lakukan saat menyampaikan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya dalam materi 
pelaksanaan praktek wudhu dan sholat saat menggunakan media 
pembelajaran audio – visual? 
g. Apakah siswa ikut berperan aktif dalam proses belajar mengajar? 
h. Apa saja hambatan yang sering dihadapi pada saat menggunakan 
media pembelajaran audio – visual yang diterapkan ke dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V pada anak 
tuna grahita ringan? 
i. Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menggunakan media audio – visual ? 
j. Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap 
pemanfaatan media pembelajaran audio – visual ? 
k. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah? 
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INFORMAN 
A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SLB Harmoni Surakarta 
1. Identitas Kepala Sekolah 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Asal usul SLB Harmoni Surakarta 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Harmoni Surakarta? 
b. Apa saja visi misi dari SLB Harmoni Surakarta? 
c. Berapa jumlah guru yang ada di SLB Harmoni Surakarta? 
d. Berapa jumlah siswa yang ada di SLB Harmoni Surakarta? 
e. Bagaimana sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran 
di SLB Harmoni Surakarta? 
f. Bagaimana pengadaan media pembelajaran di SLB Harmoni 
Surakarta ini? 
g. Apakah kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap 
pemanfaatan media oleh guru? 
h. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh Ibu selaku 
kepala sekolah? 
i. Adakah keluhan dari guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran? 
j. Bagaimanakah menurut Ibu terhadap penggunaan media audio – 
visual dalam mata pelajaran PAI pada siswa tuna grahita ringan 
kelas V di SLB Harmoni Surakarta? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Mengamati penggunaan media pembelajaran audio – visual dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa tuna 
grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta 
2. Faktor pendukung dan penghambat penggunaan media pembelajaran 
audio – visual dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pada siswa tuna grahita ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta 
3. Hasil dari penggunaan media pembelajaran audio – visual dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa tuna grahita 
ringan kelas V di SLB Harmoni Surakarta 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya SLB Harmoni Surakarta 
2. Visi, Misi dan Tujuan SLB Harmoni Surakarta 
3. Struktur organisasi SLB Harmoni Surakarta 
4. Data guru dan karyawan SLB Harmoni Surakarta 
5. Data  siswa SLB Harmoni Surakarta 
6. Data sarana dan  prasarana SLB Harmoni Surakarta 
7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas V 
8. Foto kegiatan  belajar mengajar yang dilakukan di SLB Harmoni 
Surakarta 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 1 
Kode  : 01-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul : Permohonan Ijin Penelitian 
Informan : Ibu Etty Prasetyastuti (Kepala Sekolah SLB Harmoni Surakarta) 
Tempat : SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal : 3 Juni 2019 
waktu : 09.00 – 10.20 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum, Ibu Etty Prasetyastuti. Sebelumnya saya meminta 
maaf apabila mengganggu waktunya Ibu, perkenalkan saya Shoffi 
Rosyad Al-Ma’arif mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Informan : Iya mas, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini bu, kebetulan saya sedang menempuh skripsi dan rencananya 
saya akan melakukan penelitian di SLB Harmoni Surakarta ini bu 
dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Audio – Visual 
Dalam Mata Pelajaran PAI Pada Siswa Tuna Grahita Ringan Kelas V 
di SLB Harmoni Surakarta Tahun Ajaran 2019 / 2020. Kira-kira 
apakah Ibu berkenan apabila saya melakukan penelitian di sekolah ini 
bu?  
Informan : Oh begitu nggeh mas. Tentu saja boleh mas. Saya malah merasa 
senang apabila lembaga yang saya kelola selama ini menjadi tempat 
penelitian dari tugas akhirnya njenengan, malahan saya 
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menginginkan masukan-masukan yang sekiranya dapat memperbaiki 
proses belajar mengajar yang berkaitan dengan tujuan diadakannya 
penelitian dari njenengan. 
Peneliti : Oh enggeh bu, ini sekalian saya juga ingin memberikan surat 
penelitian saya. 
Informan : Iya mas. Kalau nanti misalkan njenengan membutuhkan informasi 
yang lebih detail tentang SLB Harmoni Surakarta ini bisa langsung 
tanya ke saya saja. 
Peneliti : Enggeh bu. Sebelumnya terimakasih nggeh bu sudah 
memperkenankan saya untuk penelitian di SLB Harmoni Surakarta 
ini. 
Informan : Iya mas sama-sama dan semoga penelitiannya berjalan lancar. 
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FIELD NOTE 2 
Kode  : 02-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul : Sejarah Berdirinya SLB Harmoni Surakarta 
Informan : Ibu Etty Prasetyastuti (Kepala Sekolah SLB Harmoni Surakarta) 
Tempat : SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 10.00 – 11.30 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum, Ibu Etty Prasetyastuti. Mohon maaf bu apabila 
saya mengganggu waktu  istirahatnya. Apakah saya bisa meminta 
waktunya Ibu sebentar untuk wawancara? 
Informan : Iya mas, monggo silahkan. Mau wawancara tentang apa mas? 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya SLB Harmoni Surakarta ini bu? 
Informan : Sekolah Luar Biasa (SLB) Harmoni Surakarta berada di bawah 
naungan Lembaga Sosial bernama Yayasan Anak Cemerlang dengan 
Akte Notaris : No. 3 Tanggal 6 Oktober 2005. Pendiri Yayasan yaitu 
Drs. Ahmad Husein, MM dengan sendirinya selaku Ketua Umum 
Yayasan menghadap ke Notaris dihadiri oleh saksi-saksi antara lain : 
Drs. Ahmad Husein, MM sebagai Ketua I, Rusmiyati, S.Pd  sebagai 
Ketua II, Lina Natasari sebagai Sekretaris, Brigita Syam sebagai 
Bendahara. Pendiri tersebut mempunyai mitra kerja sosial untuk 
mendidik, membimbing dan memberikan pelajaran kepada anak-anak 
yang memiliki kebutuhan khusus yaitu Etty Prasetyastuti yang 
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sampai sekarang menjabat sebagai kepala sekolah di SLB Harmoni 
Surakarta. Sekolah tersebut dirintis pada tahun 2005 dengan dasar 
pembukaan UUD 1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan 
kemerdekaan Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Selanjutnya, di batang tubuh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) 
disebutkan bahwa “Setiap warga Negara berhak mendapatkan 
pendidikan”. Dipertegas dengan UU Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang martabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Perkembangan dari tahun 
ke tahun dan peserta didik semakin bertambah yang sebagian 
datangnya dari luar kota Surakarta sendiri serta diimbangi dengan 
penambahan guru yaitu : Rusmiyati, S.Psi., Etty Prasetyastuti, MM, 
Brigita Syam, Nurfa Widyastui, S.Sos.,  Ratna Pramudyawati, 
Jumartini, Amd. Mengingat pembelajaran anak adalah tugas bersama, 
maka peran orang tua, pendidik, profesioal dan masyarakat bersama-
sama belajar mencintai, memahami, dan menerima mereka apa 
adanya sehingga terbentuk keseimbangan yang harmonis antara dunia 
kita dan dunia mereka. Setelah menggunakan kurikulum yang 
merupakan perpaduan antara basic life skill, brain games, sensori 
integrasi, pengembangan bahsa, pengembangan ketrampilan 
(disesuaikan dengan kebutuhan anak tunagrahita ringan) serta 
pengetahuan umum. Pada tanggal 10 Maret 2006 sekolah TK/SD plus 
Harmoni diganti dengan sekolah anak berkebutuhan khusus SLB 
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Harmoni Surakarta. Menurut pasal 32 UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas ayat (1) menerangkan bahwa Pendidikan Khusus 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
mental atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
Peneliti : Apa saja visi misi dari SLB Harmoni Surakarta? 
Informan : Visi 
1. Mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, mandiri, berkarakter, 
dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat. 
Misi 
1. Membantu anak dengan berkebutuhan khusus pada umumnya dan 
anak tunagrahita pada khususnya untuk mampu hidup 
bermasyarakat dan diterima masyarakat itu sendiri 
2. Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat dan kemampuan 
anak dengan kebutuhan khusus. 
3. Memberikan kesempatan anak berkebutuhan khusus untuk 
mendapatkan pendidikan secara formal. 
4. Menjadikan sekolah SLB Harmoni Surakarta sebagai salah satu 
alternatif informasi mengenai anak berkebutuhan khusus. 
5. Menjadikan sekolah SLB Harmoni Surakarta sebagai wadah 
berlatih dan melakukan pelatihan-pelatihan bagi pemerhati anak 
yang memiliki kebutuhan khusus. 
Peneliti : Berapa jumlah guru yang ada di SLB Harmoni Surakarta? 
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Informan : Total dari keseluruhan guru yaitu sebanyak 13 orang yang terdiri dari 
10 guru perempuan dan 3 guru laki-laki. 
peneliti : Berapa jumlah siswa yang ada di SLB Harmoni Surakarta? 
informan : Total dari keseluruhan jumlah siswa yang berada di SLB Harmoni 
Surakarta yaitu 50 anak yang terdiri dari 12 tingkat pendidikan. 
peneliti : Bagaimana sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran di 
SLB Harmoni Surakarta? 
Informan : Di SLB Harmoni Surakarta sendiri terdapat sarana dan prasarana 
yang terdiri dari ruang kelas, alat-alat pelajaran dan perpustakaan. 
Peneliti : Bagaimana pengadaan media pembelajaran di SLB Harmoni 
Surakarta ini? 
Informan : Pengadaan media berasal dari bantuan pemerintah dan sebagian dari 
iuran-iuran para wali murid mas.  
Peneliti : Apakah  kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap 
pemanfaatan media oleh guru? 
Informan : Tidak selalu setiap saat melakukan pengawasan mas, dikarenakan ada 
pembagian waktu untuk berbagai macam tugas dan kegiatan yang 
ada. Namun saya sesekali mengamati bagaimana penggunaan media 
dalam proses belajar mengajar. 
Peneliti : Adakah keluhan dari guru dalam pemanfaatan media pembelajaran? 
Informnan : Ada mas, salah satunya ya itu karena tidak adanya LCD pada setiap 
kelas sehingga guru dan siswa menggunakan media yang terbatas dan 
harus bergantian.  
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Peneliti : Bagaimanakah menurut Ibu terhadap penggunaan media audio – 
visual dalam mata pelajaran PAI pada siswa tuna grahita ringan kelas 
V di SLB Harmoni Surakarta? 
Informan : Jelas sekali sangat membantu mas, selain membantu guru untuk 
mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran yang ada 
siswa pun juga ikut merasakan manfaatnya seperti hal yang paling 
mendasar adalah lebih menarik fokus mereka dan minat belajarnya 
menjadi menggebu-gebu seperti yang njenengan lihat sendiri ya mas. 
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FIELD NOTE 3 
Kode  : 03-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul :  
Informan : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  
Tempat : SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 11.00 – 13.00 
 
Peneliti : Bagaimanakah pengadaan media pembelajaran di SLB Harmoni 
Surakarta? 
Informan : Pengadaan media berasal dari bantuan pemerintah dan sebagian dari 
iuran-iuran para wali murid mas. 
Peneliti : Media pembelajaran apa yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas V pada anak tuna grahita ringan? 
Informan : Untuk saat ini saya sebagai guru mata pelajaran PAI sedang 
menerapkan media audio – visual di kelas anak tunagrahita ringan 
mas. 
Peneliti : Mengapa menggunakan media audio – visual dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas V pada anak tuna grahita ringan? 
Informan : Karena anak tunagrahita ringan adalah anak dengan klasifikasi 
lamban belajar, dari situ saya berfikiran untuk menggunakan 
pemanfaatan media pembelajaran audio – visual sebagai salah satu 
cara yang tepat untuk mengatasi berbagai masalah yang ada, dan ya 
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ternyata siswa merespon positif dengan antusiasmenya mereka saat 
proses belajar mengajar berlangsung.  
Peneliti : Apakah menurut Ibu terdapat perubahan tentang pemahaman siswa 
terhadap mata pelajaran PAI khususnya dalam materi pelaksanaan 
praktek wudhu dan sholat saat menggunakan media pembelajaran 
audio – visual ? 
Informan : Tentu ada mas. Contohnya saja dari proses belajar mengajar pada 
materi pelaksanaan wudhu dan sholat ternyata siswa lebih mudah 
menerima pemahaman yang saya maksud walaupun memang tetap 
harus diulang-ulang 2 – 3 kali tiap-tiap pembahasan materi yang ada. 
peneliti : Apakah Ibu selalu menggunakan media pembelajaran audio – visual 
dalam setiap materi pembelajaran PAI ? 
informan : Tidak mas. Karena terkendala dengan media yang terbatas sehingga 
harus bergantian dengan guru dan siswa yang lain.  
peneliti : Bagaimana cara yang Ibu lakukan saat menyampaikan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya dalam materi pelaksanaan 
praktek wudhu dan sholat saat menggunakan media pembelajaran 
audio – visual? 
Informan : Terlebih dahulu saya mempelajari materi berdasarkan buku pedoman 
pembelajaran dan kemudian mengubah materi dalam bentuk slide 
disertai video mengenai praktek wudhu dan sholat dan disampaikan 
dengan metode ceramah dan didukung dengan media pembelajaran 
audio-visual dan setelah itu anak-anak diminta untuk praktek. 
Peneliti : Apakah siswa ikut berperan aktif dalam proses belajar mengajar? 
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Informan : Untuk saat ini tentunya dengan melihat kondisi siswa yang berbeda-
beda, masih terdapat beberapa siswa yang belum dapat berperan aktif 
sehingga harus selalu dibimbing. 
Peneliti : Apa saja hambatan yang sering dihadapi pada saat menggunakan 
media pembelajaran audio – visual yang diterapkan ke dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V pada anak tuna grahita 
ringan? 
Informan : Hambatan yang saya alami umumnya ketika saat teori berlangsung. 
Mungkin karena minimnya media yang ada, pasifnya beberapa anak 
membuat suasana yang kurang kondusif sehingga siswa yang lain 
harus benar-benar mengamati dalam setiap ucapan yang saya berikan 
agar mereka mampu menangkap apa yang saya maksud.  
Peneliti : Adakah kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menggunakan 
media audio – visual ? 
Informan : Dengan melihat keadaan siswa tunagrahita ringan ini maka dapat 
dipastikan mereka tidak dapat mengoperasikan media pembelajaran 
audio – visual sendiri sehingga saya sebagai guru mata pelajaran PAI 
harus ikut berperan serta dalam proses belajar mengajar dan 
memastikan bahwa mereka paham tiap-tiap materi pembahasan yang 
ada. 
Peneliti : Apakah ada pengawasan dari kepala sekolah terhadap pemanfaatan 
media pembelajaran audio – visual ? 
Informan : Tentunya saya kira ada mas, karena terkadang ibu kepala sekolah 
juga sering melihat proses belajar mengajar. 
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Peneliti : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah? 
Informan : Ada suatu waktu ibu kepala sekolah mengikuti proses belajar 
mengajar yang saya berikan kepada siswa saat berada di luar ruang 
kelas yaitu pada saat praktek wudhu dan sholat di mushola sekolah, 
hanya saja dalam waktu yang tidak lama. 
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FIELD NOTE 4 
Kode  : 04-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Pada hari Kamis,3 Oktober 2019 peneliti melakukan observasi 
terhadap proses kegiatan belajar mengajar di kelas V. Peneliti melakukan 
observasi di dalam kelas setelah mendapatkan izin dari Ibu Etty 
Prasetyastuti selaku Kepala Sekolah di SLB Harmoni Surakarta. Guru 
mata pelajaran PAI membuka slide bergambar dengan mengawali pada 
satu materi, yaitu wudhu. Sebuah video langkah-langkah wudhu 
diputarkan. Anak-anak mulai memperhatikan dengan antusias video yang 
diputar oleh guru mata pelajaran PAI tersebut. Selama pemutaran video, 
guru hanya terdiam tanpa menjelaskan sepatah kata pun, hal ini 
disampaikan oleh guru mata pelajaran PAI tersebut berdasarkan hasil 
wawancarayang bertujuan agar konsentrasi anak tidak terpecah dengan 
video yang diputar dan suara guru saat menjelaskan. Penjelasan baru akan 
disampaikan setelah pemutaran video selesai. Guru menjelaskan bahwa 
video yang ditampilkan tadi adalah praktek wudhu sebelum melaksanakan 
sholat. Selesainya pemutaran video dilanjutkan dengan ditampilkannya 
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slide bergambar. Guru menunjukkan sebuah gambar dengan detail 
mengenai satu per satu langkah wudhu dimulai dengan membasuh kedua 
telapak tangan sambil mengucap basmallah. Gerakan membasuh tangan 
selain yang ditampilkan pada slide bergambar, juga dicontohkan langsung 
oleh guru agar lebih jelas diterima, mengingat yang sedang dihadapi 
adalah anak tuna grahita ringan, sehingga perlu adanya pengulangan-
pengulangan materi yang disampaikan. Berakhirnya video, slide 
bergambar, dan contoh langsung dari guru, menandakan saat peserta didik 
harus melakukan praktek langsung pada satu gerakan yaitu membasuh 
tangan saja. Jadi guru hanya fokus pada satu per satu praktek gerakan 
sampai anak benar-benar memahami, baru kemudian dilanjutkan pada 
gerakan kedua dan seterusnya. Sambil melatih keberanian, anak diminta 
maju satu per satu ke depan kelas untuk melakukan praktek membasuh 
tangan. Beberapa anak mampu melakukan gerakan yang sudah 
dicontohkan guru dengan baik, dan sebagian kecil lainnya masih kesulitan 
dan dibimbing oleh guru mata pelajaran PAI tersebut.  
Guru kembali melanjutkan slide bergambar kedua, yaitu gerakan 
berkumur. Gerakan berkumur dicontohkan langsung oleh guru tanpa 
menggunakan air, jadi sebatas menirukan gerakannya saja dulu, agar 
mudah dipahami. Anak tuna grahita ringan dapat lebih mudah menerima 
apabila disampaikan secara sederhana dan jelas. Anak-anak diminta untuk 
menirukan gerakan berkumur secara bersama-sama sambil guru 
berkeliling untuk membimbing anak yang kesulitan melakukan gerakan 
berkumur. 
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Gerakan ketiga adalah membasuh hidung. Guru menampilkan slide 
bergambar dengan mencontohkan gerakan membasuh hidung tanpa 
menggunakan air. Pada gerakan ketiga ini banyak anak yang masih 
kesulitan untuk menirukan gerakan membasuh hidung dikarenakan 
gerakan yang detail untuk menggapai lubang hidung yang tidak mudah 
untuk dilakukan oleh anak tuna grahita ringan. Beberapa anak tampak 
tertawa karena masih kesulitan menirukan gerakan tersebut, namun guru 
dengan sabar membimbing mereka sambil menunjuk slide bergambar 
untuk diperhatikan. 
Gerakan selanjutnya adalah membasuh wajah. Guru menampilkan 
slide bergambar contoh gerakan membasuh wajah, sambil guru 
mempraktekkan cara membasuh wajah yang benar. Diikuti dengan anak-
anak menirukan gerakan membasuh wajah sesuai yang dicontohkan guru. 
Meskipun sudah bisa melakukan gerakan membasuh wajah namun belum 
nampak sempurna seperti apa yang dicontohkan guru.  
Berhenti pada empat gerakan awal wudhu tersebut kemudian 
diulang kembali. Guru mengulangi slide bergambar dari awal gerakan 
membasuh tangan, kemudian meminta anak untuk melakukan gerakan 
tersebut tanpa dicontohkan guru. Begitu pula dengan gerakan berkumur, 
membasuh hidung, dan membasuh wajah. Anak diminta untuk menirukan 
gerakan seperti yang tampak pada slide bergambar tanpa dicontohkan 
guru. Semua anak tampak antusias memperhatikan slide bergambar, 
namun belum semua anak mampu melakukan gerakan dengan benar. Guru 
kemudian mengambil beberapa anak untuk maju ke depan dengan diberi 
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perintah untuk melakukan gerakan wudhu yang sudah dicontohkan di awal 
kegiatan pembelajaran. Dari empat gerakan awal wudhu yang diberikan 
guru, setidaknya anak sudah mampu melakukan minimal dua gerakan 
dengan baik sesuai contoh dari guru.  
Pembelajaran PAI hari itu selesai, pengamat melakukan 
wawancara terhadap guru mata pelajaran PAI yang mengajar di kelas V 
SLB Harmoni Surakarta tersebut. Beliau menyampaikan bahwa memang 
memerlukan pengulangan dalam menyampaikan materi kepada anak tuna 
grahita ringan, dan juga selama menggunakan media audio – visual anak-
anak lebih antusias untuk menerima pelajaran PAI utamanya saat 
pembelajaran praktek wudhu dan sholat.  
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FIELD NOTE 5 
Kode  : 05-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi kedua dilakukan pada hari Kamis, tanggal 10 Oktober 
2019. Pelajaran PAI dilaksanakan kembali pada anak tuna graita ringan di 
kelas V SLB Harmoni Surakarta. Pelaksanaan pembelajaran di awali 
dengan memancing anak dengan pertanyaan seputar pelajaran PAI minggu 
lalu. Beberapa anak yang ditanya tampak berpikir keras sambil mencoba 
mengingat-ingat pelajaran minggu lalu. Dan kemudian guru mata pelajaran 
PAI memutarkan kembali video langkah-langkah melaksanakan wudhu 
kemudian anak-anak spontan menirukan gerakan sambil tertawa. 
Menandakan mereka ingat apa yang telah disampaikan guru mata 
pelajaran PAI minggu lalu. Guru mulai menyebutkan langkah-langkah 
berwudhu dan meminta anak mempraktekkannya. Slide kembali 
ditampilkan, dikarenakan minggu lalu anak-anak sudah dikenalkan empat 
langkah awal berwudhu, maka pada pertemuan minggu kedua ini anak 
hanya diberikan sepintas slide bergambar empat langkah awal wudhu. 
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Anak-anak diminta mengikuti empat langkah awal wudhu tersebut 
kemudian guru memfokuskan pada langkah kelima sampai akhir.  
Langkah kelima yaitu membasuh kedua tangan sampai ke siku 
yang dicontohkan oleh guru sambil menampilkan slide bergambar. 
Pandangan mata anak fokus pada slide bergambar. Guru mata pelajaran 
PAI tampak berjalan berkeliling sambil membantu anak-anak yang masih 
kesulitan menirukan gerakan membasuh tangan. Proyektor kemudian 
ditutup dengan buku oleh guru tersebut dan beliau meminta anak 
melakukan gerakan membasuh tangan sampai ke siku tanpa contoh baik 
dari guru maupun slide bergambar.  
Melihat anak-anak yang sudah mulai faham, guru melanjutkan 
pada langkah selanjutnya. Gerakan membasuh kepala dan telinga, guru 
kembali menampilkan slide bergambar dan mencontohkan gerakan 
mengusap kepala dan telinga kemudian diikuti oleh seluruh anak di dalam 
kelas. Anak-anak terlihat antusias dan lebih fokus untuk melihat gambar 
yang ada dalam slide. Guru kembali menutup proyektor dan meminta 
anak-anak untuk menirukan gerakan mengusap kepala dan telinga. 
Dilanjutkan dengan langkah terakhir yaitu membasuh kedua kaki. 
Slide ditampilkan kembali, anak-anak diminta melakukan gerakan 
membasuh kedua kaki secara bergantian. Beberapa anak tampak 
kebingungan, lalu sesekali guru mata pelajaran PAI memutarkan potongan 
video membasuh kedua kaki, dan anak-anak tampak melakukan gerakan 
membasuh kedua kaki dengan semangat. Sesekali ada yang tertawa karena 
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kehilangan keseimbangan saat mempraktekkan gerakan tersebut. 
Pembelajaran hari itu selesai, guru PAI dengan bangga mengapresiasi 
anak-anak karena telah mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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FIELD NOTE 6 
Kode  : 06-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi ketiga dilakukan pada hari Kamis, tanggal 17 Oktober 
2019. Kali ini guru mata pelajaran PAI tampak lebih bersemangat. Guru 
mengajak semua anak-anak untuk berdiri di samping meja belajar masing-
masing dan memutarkan video praktek wudhu. Anak-anak memperhatikan 
video yang diputar oleh guru, sambil diberi aba-aba oleh guru mata 
pelajaran PAI agar setiap gerakan diikuti oleh anak. Siswa dibiarkan 
melakukan gerakan praktek wudhu sesuai dengan apa yang dilihat pada 
video yang ditampilkan. Guru mata pelajaran PAI terlihat berjalan 
memutar untuk memberikan bantuan pada anak-anak yang masih merasa 
kesulitan melakukan gerakan wudhu sambil guru menunjuk video yang 
sedang diputar. Pembelajaran terlihat menyenangkan dan guru mata 
pelajaran PAI berhasil membawa suasana kelas menjadi bersemangat.  
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Pengambilan penilaian dilakukan pada observasi ketiga ini, anak-
anak dipanggil satu per satu untuk maju ke depan kelas dan 
mempraktekkan langkah-langkah gerakan wudhu yang telah diajarkan. 
Guru menyebutkan langkah gerakan wudhu satu per satu dan anak 
melakukan gerakan yang diperintah guru. Meskipun ada sebagian kecil 
anak yang masih kesulitan, namun guru tetap memberi semangat untuk 
terus belajar. Sebagai penutup pembelajaran hari itu, guru mengajak semua 
anak melakukan praktek wudhu dengan video yang disertai nyanyian 
tentang wudhu sambil dipraktekkan oleh semua anak. Pembelajaran hari 
itu selesai.  
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FIELD NOTE 7 
Kode  : 07-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Luar Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
Waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi keempat dilakukan pada hari Kamis, tanggal 24 Oktober 
2019. Hari ini pembelajaran dimulai dengan pemutaran video praktek 
wudhu agar anak-anak mengingat-ingat gerakan wudhu yang telah 
diajarkan selama tiga minggu berturut-turut. Guru mata pelajaran PAI 
meminta anak-anak berbaris dengan rapi kemudian membawa anak keluar 
kelas. Di samping kelas terdapat tiga buah keran air yang rencananya akan 
digunakan untuk praktek wudhu siswa tuna grahita ringan kelas V di SLB 
Harmoni pada hari itu. Anak-anak diminta duduk terlebih dahulu di 
halaman dekat ruang kelas, kemudian guru mempraktekkan langkah-
langkah wudhu dengan menggunakan air. Anak-anak tampak antusias dan 
tidak sabar untuk mencoba langsung. Setelah guru selesai mempraktekkan 
wudhu, anak-anak diminta duduk tenang. Tiga orang anak dengan nomor 
urut paling atas dipanggil untuk melakukan praktek wudhu, guru mulai 
membimbing dengan menyalakan keran air kemudian menuntun anak 
untuk membaca basmallah sambil memulai gerakan wudhu yang pertama.  
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Kegiatan hari itu terus berlanjut sampai seluruh siswa kelas V 
bergantian melakukan praktek wudhu. Ketika ada anak yang lupa gerakan 
wudhu selanjutnya, guru memberikan pengarahan dan anak langsung 
melakukan gerakan yang disebutkan oleh guru tanpa dicontohkan terlebih 
dahulu. Sembari memperhatikan anak-anak yang sedang praktek wudhu, 
guru tampak membuat catatan-catatan pada sebuah buku. Alhamdulillah 
kegiatan di luar kelas hari itu berjalan lancar. 
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FIELD NOTE 8 
Kode  : 08-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi kelima dilakukan pada hari Kamis, tanggal 7 November 
2019. Materi yang akan disampaikan oleh guru mata pelajaran PAI pada 
hari itu adalah mengenai praktek sholat yang meliputi gerakan sholat. 
Gerakan sholat dimulai dari takbiratulihram, ruku’, i’tidal, sujud, duduk di 
antara dua sujud, duduk takhiyat akhir dan salam. Guru menghidupkan 
proyektor dan memberikan anak gambaran melalui video anak-anak yang 
sedang melaksanakan sholat. Guru menjelaskan saat video sedang diputar, 
tentang gerakan mana yang disebut gerakan takbiratulihram, ruku’, i’tidal, 
sujud, duduk di antara dua sujud, duduk takhiyat akhir dan salam. Guru 
menghentikan pemutaran video, kemudian mulai menjelaskan satu per satu 
gerakan sholat sambil mempraktekkan dan anak memperhatikan. Dimulai 
dengan gerakan takbiratulihram sampai dengan salam. Guru meminta anak 
untuk melakukan gerakan takbiratulihram bersama-sama sambil mengucap 
takbir “Allahuakbar” , kemudian anak-anak mengikuti. Terdapat beberapa 
anak yang masih belum benar dalam meletakkan tangan saat bersedekap, 
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kemudian guru berkeliling sambil membenarkan. Video kembali diputar, 
sambil guru menunjukkan tampilan di layar yang memperlihatkan posisi 
orang saat gerakan takbiratulihram. 
Gerakan selanjutnya yaitu ruku’. Gerakan ruku’ dicontohkan 
terlebih dahulu oleh guru di depan kelas, kemudian anak-anak diminta 
mengikuti, anak-anak tampak kesulitan melakukan gerakan ruku’ dengan 
posisi badan membungkuk kedepan, lalu guru dengan sabar membenarkan 
posisi ruku’. Kemudian guru memberikan contoh pada gerakan-gerakan 
selanjutnya seperti gerakan i’tidal, sujud, duduk diantara dua sujud, dan 
duduk takhiyat akhir. Pertemuan hari itu selesai.  
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FIELD NOTE 9 
Kode  : 09-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi keenam dilakukan pada hari Kamis, tanggal 14 
November 2019. Sebagai recalling, guru mengawali dengan memutarkan 
kembali video gerakan sholat mulai dari takbiratulihram sampai salam. 
Sembari video diputar, guru meminta anak-anak untuk mengikuti gerakan 
sholat sesuai dengan yang ditampilkan di video tersebut. Proyektor 
ditutup, guru kemudian secara acak menyebutkan gerakan sholat dan 
meminta anak-anak melakukan gerakan tersebut. Meskipun ada beberapa 
anak masih  tampak kebingungan, guru tersebut kemudian membimbing 
dengan mengulang kembali video gerakan sholat sambil mencontohkan di 
depan kelas. Guru meminta salah satu anak untuk maju sebagai perwakilan 
untuk melakukan gerakan sholat yang telah diajarkan. Seorang anak maju 
dan melakukan gerakan sholat sesuai dengan yang disebutkan oleh guru 
mata pelajaran PAI, walaupun masih terdapat beberapa gerakan yang 
belum tepat namun guru tetap memberikan apresiasi atas keberanian anak 
tersebut untuk maju di depan kelas. 
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Hari itu guru mengajak anak untuk berbaris sejajar membentuk 
shaf sholat, untuk bersama-sama mempraktekkan gerakan sholat. Guru 
berperan sebagai imam sekaligus agar menjadi contoh untuk anak-anak di 
shaf belakang. Anak-anak mulai berbaris membentuk shaf dengan arahan 
dari guru dan seelumnya guru telah memastikan barisan anak rapi. Anak-
anak menirukan gerakan sholat yang dicontohkan oleh guru, beberapa 
anak lainnya tampak tidak memperhatikan guru namun menengok ke atas 
sambil memandangi atap seolah-olah sedang mengingat gerakan pada 
video yang telah diputarkan tadi. Pembelajaran hari itu selesai.  
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FIELD NOTE 10 
Kode  : 10-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Ruang Kelas V SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi ketujuh dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 21 
November 2019. Pembelajaran hari ini merupakan pembelajaran materi 
pelaksanaan praktek wudhu dan sholat terakhir sebelum minggu depan 
para siswa tuna grahita ringan melaksanakan praktek secara mandiri. 
Seperti biasa terlebih dahulu guru mata pelajaran PAI meriview kembali 
dengan memutarkan video gerakan sholat mulai dari takbiratulihram 
sampai salam sembari anak mulai dilepas dan guru hanya mengikuti 
ataupun mengoreksi apabila masih ada siswa yang lupa dari gerakan sholat 
itu sendiri. Setelah sholat usai, guru mata pelajaran PAI langsung 
memperbaiki gerakan siswa yang masih kurang tepat agar lebih baik dari 
cara takbiratulihram, rukuk, i’tidal, sujud hingga salam. Pada tahap ini 
memiliki kesamaan dengan tahap pendampingan yang dilakukan minggu-
minggu lalu, namun tahap ini anak-anak sudah dilepas dan guru hanya 
memposisikan dirinya sebagai pengamat dan duduk disamping anak saat 
mereka melakukan gerakan sholat. Guru mata pelajaran PAI menuturkan 
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bahwa harapan beliau adalah jika dengan pengulangan secara konsisten 
maka perlahan-lahan anak akan merekam gerakan-gerakan sholat di otak 
mereka, sehingga menghafalkan gerakan sholat tidaklah menjadi beban 
bagi mereka. Pertemuan hari itu selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
119 
 
 
 
FIELD NOTE 11 
Kode  : 11-Skripsi/Observasi/2019 
Judul : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Informan :  
Tempat : Mushola SLB Harmoni Surakarta 
Tanggal :  
waktu : 07.30 – 12.00 
 
Observasi kedelapan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 28 
November 2019. Pada pertemuan ini guru kembali memutarkan video 
gerakan sholat, kemudian guru melakukan gerakan sholat tertentu dan 
meminta anak menebak nama gerakan yang sedang dipraktekkan oleh 
guru. Kemudian anak-anak diajak ke mushola di SLB Harmoni Surakarta 
untuk bersama-sama mempraktekkan langsung gerakan wudhu serta 
gerakan sholat yang pernah dipelajari, langsung di tempat ibadah yang 
nyata, yaitu mushola. Guru kali ini hanya sebagai pengarah, anak-anak 
diminta melaksanakan wudhu dilanjutkan dengan praktek gerakan sholat 
secara mandiri. Anak-anak dipanggil secara berurutan untuk melaksanakan 
wudhu dan kemudian bersiap di mushola. Setelah semua selesai 
melaksanakan praktek wudhu, guru menata anak agar berbaris rapi 
membentuk shaf sholat. Anak-anak mulai melakukan gerakan 
takbiratulihram. Guru juga sambil memperhatikan dan berkeliling untuk 
mengamati anak-anak, sesekali mereka tampak kompak saat melakukan 
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gerakan sholat, namun pada waktu lainnya mereka tampak lupa gerakan 
selanjutnya yang harus dilakukan, kemudian guru memberikan pengarahan 
pada anak. 
Praktek wudhu dan sholat pada hari itu berjalan dengan lancar. 
Anak-anak tampak gembira karena hari itu mereka belajar di luar kelas, 
dengan lingkungan baru dan pembelajaran baru yang mereka dapat. Guru 
juga memberikan respon positif pada anak dan menyampaikan pesan 
bahwa dimanapun mereka berada mereka harus terus belajar dan 
mempraktekkan ilmu yang telah mereka pelajari khususnya wudhu dan 
sholat yang wajib dilakukan.  
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Lampiran 5 
 
 
YAYASAN PENDIDIKAN ANAKCEMERLANG 
SLB HARMONY 
Alamat : Jl. S. Indragiri No. 70 RT 01 RW 03 Sangkrah, Pasar Kliwon, Solo 
Telp.(0271) 7990481 / 08564702043 Kode Pos 57119 
E-mail : slb.harmonysolo@yahoo.co.id 
 
 
PROFIL SLB HARMONI SURAKARTA 
 
A. IDENTITAS SEKOLAH 
1. Nama Sekolah  : SLB Harmoni 
2. Alamat Sekolah : Jalan S. Indragiri N0. 70 Dadapsari RT 01 RW 03 
Sangkrah, Pasar Kliwon, Surakarta 
3. Nomor Telepone :(0271) 7990481 / 08564702043 
4. Jenjang Pendidikan : TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB 
5. NPSN   :20341298 
6. NSS   :90 0361 030560 
7. NIS   :280950 
8. Tahun Berdiri  : 2005 
9. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
a. Visi 
1) Mewujudkan siswa yang berakhlak mulia, mandiri, berkarakter, dan 
mampu bersosialisasi dengan masyarakat 
b. Misi 
1) Membantu anak dengan berkebutuhan khusus pada umumnya dan anak 
tunagrahita pada khususnya untuk mampu hidup bermasyarakat dan 
diterima masyarakat itu sendiri. 
2) Mengembangkan dan mengoptimalkan bakat dan kemampuan anak yang 
memiliki kebutuhan khusus. 
3) Memberikan kesempatan anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan 
pendidikan secara formal. 
4) Menjadikan sekolah SLB Harmoni Surakarta sebagai salah satu alternatif 
informasi mengenai anak berkebutuhan khusus. 
5) Menjadikan sekolah SLB Harmoni Surakarta sebagai wadah berlatih dan 
melakukan pelatihan-pelatihan bagi pemerhati anak yang memiliki 
kebutuhan khusus. 
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c. Tujuan 
1) Tujuan Umum 
a) Melatih anak didik untuk belajar dan bermain secara kelompok 
b) Melatih anak didik belajar berteman dan mencari teman 
c) Melatih anak didik untuk dapat menyelesaikan masalah 
d) Melatih anak didik untuk belajar hidup mandiri 
e) Memotivasi anak didik untuk percaya diri 
2) Tujuan Khusus 
a) Melatih anak didik untuk mampu berkomunikasi secara bermakna 
b) Melatih anak didik untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan 
c) Melatih anak didik agar mampu berkomunikasi dengan baik kepada 
orang lain 
10.  Sejarah Singkat Berdirinya SLB Harmoni 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Harmoni Surakarta berada di bawah naungan 
Lembaga Sosial bernama Yayasan Anak Cemerlang dengan Akte Notaris : No. 3 
Tanggal 6 Oktober 2005. Pendiri Yayasan yaitu Drs. Ahmad Husein, MM dengan 
sendirinya selaku Ketua Umum Yayasan menghadap ke Notaris dihadiri oleh 
saksi-saksi antara lain : 
5) Drs. Ahmad Husein, MM : Ketua I 
6) Rusmiyati, S.Pd   : Ketua II 
7) Lina Natasari   : Sekretaris 
8) Brigita Syam   : Bendahara 
Pendiri tersebut mempunyai mitra kerja sosial untuk mendidik, 
membimbing dan memberikan pelajaran kepada anak-anak yang memiliki 
kebutuhan khusus yaitu Etty Prasetyastuti yang sampai sekarang menjabat sebagai 
Kepala Sekolah di SLB Harmoni Surakarta. Sekolah tersebut dirintis pada tahun 
2005 dengan dasar pembukaan UUD 1945 disebutkan bahwa salah satu tujuan 
kemerdekaan Indonesia adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Selanjutnya, di batang tubuh UUD 1945 pasal 31 ayat (1) disebutkan bahwa 
“Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dipertegas dengan UU 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang martabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Perkembangan dari tahun ke tahun dan 
peserta didik semakin bertambah yang sebagian datangnya dari luar kota 
Surakarta sendiri serta diimbangi dengan penambahan guru yaitu : 
7) Rusmiyati, S.Psi 
8) Etty Prasetyastuti 
9) Brigita Syam 
10) Nurfa Widyastui, S.Sos 
11) Ratna Pramudyawati 
12) Jumartini, Amd 
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Mengingat pembelajaran anak adalah tugas bersama, maka peran orang 
tua, pendidik dan masyarakat bersama-sama belajar mencintai, memahami, dan 
menerima mereka apa adanya sehingga terbentuk keseimbangan yang harmonis 
antara dunia kita dan dunia mereka. Setelah menggunakan kurikulum yang 
merupakan perpaduan antara basic life skill, brain games, sensori integrasi, 
pengembangan bahasa, pengembangan ketrampilan (disesuaikan dengan 
kebutuhan anak tunagrahita ringan) serta pengetahuan umum. Pada tanggal 10 
Maret 2006 sekolah TK/SD plus Harmoni diganti dengan sekolah anak 
berkebutuhan khusus SLB Harmoni Surakarta. Menurut pasal 32 UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas ayat (1) menerangkan bahwa Pendidikan Khusus 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, mental atau memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
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Lampiran 6 
STRUKTUR ORGANISASI DAN PENGELOLA SEKOLAH 
1. Nama Yayasan Pendidikan :Yayasan Pendidikan Anak Cemerlang 
2. Tahun berdirinya Yayasan  : 10 Maret 2005 
3. Nama Ketua Yayasan  : Drs. Ahmad Husein,MM 
4. Alamat   : Jalan S. Indragiri N0. 70 Dadapsari RT 01  
RW 03Sangkrah, Pasar Kliwon, Surakarta 
 
5.  Struktur Organisasi Yayasan 
 
 
 
 
 
 
 
6. Pimpinan Sekolah  : Kepala Sekolah 
7. Identitas Kepala sekolah 
a. Nama Kepala Sekolah : Etty Prasetyastuti,SE.SPd.MM 
b. Alamat rumah  :Penthuran, Kradenan Rt1/01 Kaliwungu 
kab.Semarang 
c. No.Telp/HP    : (0271) 7990481/ 085640020483 
d. Pendidikan Tertinggi  : S2 Manajemen 
e. Sebagai Kepala Sekolah : Terhitung tanggal 11 Januari 2005 
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Lampiran 7 
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Lampiran  9 
Data Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
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Lampiran  10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama sekolah  : SLB Harmoni Surakarta 
Kelas / Semester :  
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Waktu   : 1 x pertemuan ( 2 x 30 menit ) 
Hari / Tanggal  : 
 
I. Standar kompetensi : 
II. Kompetensi Dasar : 
III. Indikator 
 Menyebutkan gerakan wudhu 
 Menirukan gerakan wudhu 
 Mempraktekkan gerakan wudhu 
IV. Tujuan pembelajaran : setelah pembelajaran berlangsung siswa dapat 
 Menyebutkan gerakan wudhu 
 Menirukan gerakan wudhu 
 Mempraktekkan gerakan wudhu 
V. Materi pokok 
 Gerakan wudhu dari niat sampai dengan tertib 
 Materi : 
1. Niat 
2. Membasuh wajah ( termasuk berkumur dan istinsyaq ) 
3. Mencuci kedua tangan sampai siku 
4. Mengusap kepala ( termasuk kedua telinga ) 
5. Mencuci kedua kaki sampai mata kaki 
6. Tertib 
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VI. Metode pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
VII. Langkah-langkah pembelajaran 
 Kegiatan awal ( 10 menit ) 
1. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
2. Mengemukakan tujuan pembelajaran 
3. Apersepsi 
 Kegiatan inti ( 40 menit ) 
1. Guru menyebutkan gerakan wudhu dimulai dari niat sampai 
dengan tertib. 
2. Guru mencontohkan gerakan wudhu 
3. Peserta didik menirukan gerakan wudhu 
4. Peserta didik mempratekkan gerakan wudhu 
 Kegiatan akhir ( 10 menit ) 
1. Guru menyimpulkan materi tentang gerakan wudhu yang 
telah disampaikan. 
2. Melakukan evaluasi 
3. Guru memberikan penguatan 
4. Berdo’a 
VIII. Alat, bahan dan sumber 
 Alat  : Video, slide bergambar, keran air 
 Bahan  : proyektor LCD 
 Sumber : Buku, internet 
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IX. Penilaian  
NO. ASPEK YANG DINILAI BELUM 
MAMPU 
DENGAN 
BANTUAN 
MAMPU 
1. Kemampuan menirukan gerakan 
membasuh wajah 
   
2. Kemampuan menirukan gerakan 
kedua tangan sampai siku 
   
3. Kemampuan menirukan gerakan 
mengusap kepala 
   
4. Kemampuan menirukan gerakan 
mencuci kedua kaki sampai mata 
kaki 
   
 
Mengetahui,     
Kepala Sekolah      Guru Mapel 
 
 
EttyPrasetyastuti, SE,SPd,MM    Ratna Pramudyawati 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama sekolah  : SLB Harmoni Surakarta 
Kelas / Semester :  
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Waktu   : 1 x pertemuan ( 2 x 30 menit ) 
Hari / Tanggal  : 
 
X. Standar kompetensi : 
XI. Kompetensi Dasar : 
XII. Indikator 
 Menyebutkan gerakan sholat 
 Menirukan gerakan sholat 
 Mempraktekkan gerakan sholat 
XIII. Tujuan pembelajaran : setelah pembelajaran berlangsung siswa dapat 
 Menyebutkan gerakan sholat 
 Menirukan gerakan sholat 
 Mempraktekkan gerakan sholat 
XIV. Materi pokok 
 Gerakan sholat dari niat sampai dengan tertib 
 Materi : 
1. Niat 
2. Berdiri tegak bagi yang mampu dengan mengahadap kiblat 
dan membaca niat sholat. 
3. Takbiratulihram dengan mengangkat kedua tangan setinggi 
bahu. 
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4. Setelah takbiratulihram, tangan bersedekap dengan posisi 
tangan kanan diletakkan di atas tangan kiri dan meletakkan 
kedua tangan di atas pusar sembari membaca do’a iftitah 
kemudian surat al-fatihah dilanjutkan dengan surat-surat 
pendek. 
5. Rukuk, yaitu membungkukkan badan, punggung lurus 
dengan kepala. Kedua tangan memegang lutut dan 
pandangan tertuju pada tempat sujud. 
6. Iktidal, yaitu bangun dari rukuk dan kembali tegak lurus. 
7. Sujud, yaitu meletakkan 7 anggota anggota badan seperti 
wajah, kedua telapak tangan, lutut, dan kedua jari-jari kaki 
yang menyentuh lantai. 
8. Duduk diantara dua sujud, yaitu bangkit dari sujud lalu 
duduk diatas telapak kaki kiri dan ibu jari kaki kanan masih 
menyentuh lantai. 
9. Duduk tasyahud awal dilakukan setelah rakaat kedua. 
10. Duduk tasyahud akhir dikerjakan setelah sujud kedua pada 
rakaat terakhir. 
11. Mengucapkan salam dengan gerakan kepala menoleh ke 
kanan dan ke kiri sampai terlihat pipinya dari belakang. 
12. Tertib, semua bacaan dan gerakan sholat dilakukan secara 
urut dari awal sampai akhir. 
XV. Metode pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
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XVI. Langkah-langkah pembelajaran 
 Kegiatan awal ( 10 menit ) 
4. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 
5. Mengemukakan tujuan pembelajaran 
6. Apersepsi 
 Kegiatan inti ( 40 menit ) 
5. Guru menyebutkan gerakan sholat dimulai dari niat sampai 
dengan tertib. 
6. Guru mencontohkan gerakan sholat 
7. Peserta didik menirukan gerakan sholat 
8. Peserta didik mempratekkan gerakan sholat 
 Kegiatan akhir ( 10 menit ) 
13. Guru menyimpulkan materi tentang gerakan sholat yang 
telah disampaikan. 
14. Melakukan evaluasi 
15. Guru memberikan penguatan 
16. Berdo’a 
XVII. Alat, bahan dan sumber 
 Alat  : Video, slide bergambar, mukena, sajadah 
 Bahan  : proyektor LCD 
 Sumber : Buku, internet 
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XVIII. Penilaian  
 
NO. ASPEK YANG DINILAI BELUM 
MAMPU 
DENGAN 
BANTUAN 
MAMPU 
1. Kemampuan menirukan gerakan 
takbiratulihram 
   
2. Kemampuan menirukan gerakan 
ruku’ 
   
3. Kemampuan menirukan gerakan 
i’tidal 
   
4. Kemampuan menirukan gerakan 
sujud 
   
5. Kemampuan menirukan gerakan 
duduk diantara dua sujud 
   
6. Kemampuan menirukan gerakan 
duduk tasyahud awal 
   
7. Kemampuan menirukan gerakan 
duduk tasyahud akhir 
   
8. Kemampuan menirukan gerakan 
salam 
   
 
Mengetahui,     
Kepala Sekolah      Guru Mapel 
 
 
EttyPrasetyastuti, SE,SPd,MM    Ratna Pramudyawati 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
FOTO KEGIATAN 
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